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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan ini dijelaskan mengenai latar
belakang, permasalahan, serta tujuan dari pembuatan Tugas Akhir
ini. Selain itu, bagian ini juga akan menjelaskan batasan masalah,

metodologi pembuatan Tugas Akhir dan sistematika pembahasan
keseluruhan Tugas Akhir.

1.1. Latar Belakang
Di sebagian besar negara di dunia, persentase jumlah

penduduk yang menderita penyakit kronis seperti diabetes,
hipertensi, asma dan penyakit jantung, terus bertambah seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk. Perawatan terhadap
pasisen pendenta penyakit kronis tersebut selama ini hanya
dilakukan sccara manual, yaitu pasien melakukan pengukuran
kesehatan mereka sendiri di rumah seperti pengukuran glukosa
darah pada penderita diabetes, tekanan darah pada penderita
hipertensi, denvut jantung pada penderita penyakit jantung, dan
peak flow pada penderita asma. Hasil pengukuran tersebut
selanjutnya dicatat oleh pasien pada buku rekaman medik. yang
selanjutnya dalam jangka waktu tertentu harus dikonsultasikan
dengan juru rawat.

Seiring dengan perkembangan teknologi, rekaman medik
pasien tersebut akan lebih efisien jika dikembangkan menjadi
aplikasi monitoring kesehatan vang tidak lagi dilakukan secara
manual. Aplikasi ini dapat menyediakan komunikasi yang lebih
murah antara pasien dan juru rawat. Pasien cukup menyimpan
setiap rekaman mediknya di database aplikasi pada home-PC,

yang selanjutnya dapat diakses oleh juru rawat melalui internet.
Dan sebaliknya, juru rawat juga dapat mengirim pesan yang berisi
diagnosa dan terapi yang tepat kepada pasien juga melalui
internet. Salah satu metode untuk menerapkan aplikasi monitoring
kesehatan tersebut adalah dengan remote data access (RDA).

1
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x pada mobile device, dan Microsoft SQL Server Compat
Edition 3.1 sebagai database server pada home-PC (IP-
address dinamis).

4 . Uji coba dan evaluasi

Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadap sistem yang
dibuat, tujuannya untuk menemukan kesalahan-kesalahan
yang mungkin terjadi serta melakukan perbaikan.

5 . Penyusunan paper dan buku tugas akhir

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan yang
menjelaskan dasar teori dan metode yang digunakan untuk
mengerjakan tugas akhir ini serta hasil dari implementasi
aplikasi yang telah dibuat.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan untuk

menyelesaikan Tugas Akhir adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang,
permasalahan, batasan masalah, tujuan, metodologi
pembuatan tugas akhir, dan sistematika penulisan.

BAB II : DASAR TEORI
Bab ini membahas tentang beberapa dasar teori penunjang
yang berhubungan dengan pokok bahasan dalam tugas akhir
ini. Dasar teori yang digunakan melingkupi teori yang
menjelaskan tentang komponen-komponen penyusun aplikasi
dan teori yang lain yang menunjang aplikasi.

BAB III : PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK
Bab ini membahas desain dan perancangan perangkat lunak.
Desain perangkat lunak meliputi desain arsitektur aplikasi,
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desain database, desain use case untuk tiap actor, dan desain
activity untuk tiap use case.

BAB IV : IMPLEMENTASI
Bab ini menjelaskan tentang implementasi pembuatan
aplikasi berdasarkan hasil rancangan yang telah dibuat
sebelumnya.

BAB V : UJI COBA DAN EVALUASI
Bab ini berisi penjelasan tentang uji coba dan evaluasi
aplikasi. Uji coba dan evaluasi dilakukan demi kelayakan
$istem dan keberhasilan sistem agar sesuai dengan tujuannya
dibangun.

BAfi VI : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari
pelaksanaan Tugas Akhir ini, serta
jSengembangan sistem.

saran untuk



BAB II
DASAR TEORI

2.1. SQL Server Mobile
Microsoft SQL Server 2005 Mobile Edition (SQL Server

Mobile 3.0), yang versi sebeliunnya dikenal dengan nama SQL
Server for Windows CE (SQL Server CE 2.0), merupakan
compact relational database dengan berbagai macam fituv yang
didesain untuk aplikasi smart device dan Tablet PC. Smart device
meliputi semua device yang berjalan pada platform Microsoft
Windows CE 5.0, Microsoft Mobile Pocket PC 2003, Microsoft
Mobile Version 5.0 Pocket PC, maupun Microsoft Mobile
Version 5.0 Smart Phone.131

Versi terbaru dikenal dengan SQL Server Compact 3.5
SP1 yang mendukung .NET Framework 3.5 seperti halnya
Windows Mobile 2003, 5.0, dan 6.0. Tujuan utama SQL Server
Mobile adalah aplikasi yang tidak terus-menerus terhubung ke
jaringan (occasionally-connected) dan aplikasi dengan embedded-
database .

Database SQL Server Mobile terletak pada file .sdf yang
dapat mencapai ukuran 4GB. File .sdf tersebut dapat dienkripsi
dengan enkripsi 128-bit untuk keamanan data. Aplikasi yang
menggunakan database SQL Server Mobile tidak membutuhkan
keseluruhan path ke file .sdf pada connection string ADO.NET,
tetapi
|DataDirectory|<datafowe name> .sdf

directory letak file database .sdf berada.141

dengan string
yang menunjukkan

cukup ditentukan

2.1.1. Fitur-Fitur SQL Server Mobile
SQL Server Mobile umumnya digunakan sebagai bagian

dari deployment aplikasi Microsoft .NET Compact Framework,
tetapi juga dapat diinstal secara terpisah pada smart device.
Remote data access (RDA) dan merge replication memastikan

7
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bahwa data dari database SQL Server dapat di-deliver ke SQL
Server Mobile pada device. Data tersebut dapat di-update secara
offline dan kemudian disinkronisasikan kembali ke server.

SQL Server Mobile diintegrasikan dengan Microsoft
.NET Compact Framework dengan menggunakan Microsoft
Visual Studio .NET. Hal ini menyederhanakan pengembangan
aplikasi database pada device. Dengan menggunakan data
provider SQL Server Mobile untuk me-manage code dengan
common language runtime, para pengembang software mobile
dapat membangun aplikasi extensible dengan kemampuan
manajemen data secara offline.

Fitur-fitur SQL Server Mobile meliputi:
• Compact Database Engine dan robust query optimizer.
• Mendukung akses multi-user ke database SQL Server

Mobile.
• Mendukung merge replication dan remote data access

(RDA).
• Integrasi tool SQL Server Mobile dengan Microsoft SQL

Server 2005.

• Integrasi dengan Visual Studio 2005.
• Setup and connectivity wizard.
• Kemampuan untuk membuat database SQL Server Mobile

pada komputer desktop.
• .NET Compact Framework Data Provider untuk SQL Server

Mobile (System.Data.SqlServerCe).
• Mendukung ADO.NET dan OLE DB Provider untuk SQL

Server Mobile.

• Subset sintaks SQL.

2.1.2. Penggunaan SQL Server Mobile
SQL Server Mobile menawarkan solusi bagi skenario

akses data pada mobile device yang tidak setiap saat terhubung ke
back-end server. Skenario mobile enterprise sering dibutuhkan
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Remote data access memungkinkan bagi juru rawat
sebagai monitoring-user untuk melakukan sinkronisasi data antara
data medical record pasien pada home-PC dan database lokal
pada mobile device-nya. Dengan adanya dukungan koneksi
broadband saat ini yang semakin meningkat maka aplikasi
monitoring kesehatan seperti ini diharapkan dapat menjadi salah
satu solusi untuk memberikan pelayanan kesehatan yang lebih
cepat serta dengan biaya yang lebih teijangkau .

Pada topologi aplikasi remote data access biasa. home-PC
yang berada di tempat pasien harus terus-menerus terhubung ke
internet untuk menyediakan layanan bagi monitoring-user.
Karena home-PC terus-menerus terhubung ke internet, maka
home-PC akan terancam oleh berbagai macam intrusi dan akses
ilegal dari internet. Resiko keamanan tersebut akan tetap ada
selama home-PC menyediakan service secara langsung bagi
monitoring device melalui internet. Untuk menghindari resiko
keamanan tersebut, maka diperkenalkan sebuah arsitektur remote
data access untuk aplikasi monitoring kesehatan yang
menggunakan sebuah 'broker server' antara mobile device
monitoring-user dan home-PC pasien. Dengan adanya broker
server, maka home-PC pasien tidak perlu terus-menerus
terhubung ke internet untuk menyedikan layanan bagi
monitoring-user sehingga dapat mengurangi resiko keamanan
home-PC akibat intrusi dan akses ilegal dari internet.

1.2. Permasalahan
Permasalahan yang teijadi dalam penyelesaian tugas

akhir ini adalah:
1. Bagaimana mengimplementasikan remote data access (RDA)

untuk aplikasi monitoring kesehatan?
2. Bagaimana melakukan sinkronisasi data antara database pada

home-PC pasien dan database pada mobile device
monitoring-user?

3. Bagaimana mengimplementasikan arsitektur remote data
access (RDA) untuk aplikasi monitoring kesehatan dengan
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broker server sebagai perantara antara home-PC pasien dan
mobile device monitoring-user?

4. Bagaimana implementasi arsitektur jika home-PC pasien
memiliki IP-address statis?

5. Bagaimana implementasi arsitektur jika home-PC pasien
memiliki IP-address dinamis?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :

1. Data kesehatan yang digunakan merupakan hasil pengukuran
kesehatan yang dilakukan oleh pasien secara terpisah. Data
ini selanjutnya dimasukkan ke database pada home-PC.

2. Protokol komunikasi yang digunakan antara SQL Server
Mobile pada mobile device dan SQL Server pada home-PC
dan broker server adalah HTTP (Hypertext Transfer
Protocol ).

3. Mobile device, home-PC dan broker server yang digunakan
berbasis Windows dan mendukung koneksi internet.

4. Sistem Operasi yang digunakan pada PC adalah Windows XP
dan Windows Server 2003.

5. Sistem Operasi yang digunakan pada mobile device adalah

Windows Mobile 2003 dan Windows Mobile 5.0.

6. Skenano aplikasi yang digunakan adalah 1 monitoring user
dan 2 pasien. Pasien dibedakan menjadi 2 yaitu 1 pasien

dengan IP-address statis dan 1 pasien dengan IP-address
dinamis.

7. Sinkromsasi data yang dilakukan hanya antara database SQL
Server 2005 dan SQL Server Mobile 3.0/SQL Server CE 3.1.

8. Microsoft IIS yang digunakan sebagai web server adalah
versi 5.1.

9. Program hanya dapat dijalankan pada NET Framework 2.0
pada PC dan .NET Compact Framework 2.0 pada mobile
device.
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10. Program tidak dapat dijalankan pada PC dengan tipe
processor x64.

11. Implementasi aplikasi dilakukan pada lingkungan intranet.

1.4. Tujuan Pembuatan Tugas Akhir
Tugas akhir ini bertujuan untuk mengimplementasikan

arsitektur remote data access (RDA) dengan broker server untuk
aplikasi monitoring kesehatan . Pembuatan tugas akhir ini
diharapkan dapat memberikan sistem keamanan yang baik bagi
komunikasi antara juru rawat sebagai monitoring user dan pasien
yang membutuhkan perawatan kesehatan.

1.5. Metodologi Pembuatan Tugas Akhir
Pada bagian ini dikemukakan secara urut metodologi

proses pada pengeijaan tugas akhir ini.

1 . Studi literatur
Pada tahap ini dilakukan pencarian literatur tentang SQL
Server Mobile dan remote data access (RDA).

2 . Analisia dan perancangan sistem
Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan sistem dan
kemampuan dukungan teknologi terhadap permasalahan.
Pada tahap ini juga ditentukan arsitektur sistem yang akan
diimplementasikan.

3 . Implementasi
Pada tahap ini dilakukan implementasi sistem menggunakan
sistem operasi Windows XP pada server dan home-PC,
Windows Mobile 2003 Second Edition pada mobile device,
Framework ASP.NET 2.0, Microsoft IIS 5.1 sebagai web
server, Microsoft SQL Server 2005 sebagai database server
pada broker server dan home-PC (IP-address statis),
Micrososft SQL Server Mobile 3.0 sebagai database server
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untuk bekeija dengan data jika konektivitas tidak tersedia. SQL
Server Mobile menujukan skenario tersebut dengan menyediakan
sebuah rich relational store yang dapat disinkronisasikan dengan
SQL Server jika koneksi telah tersedia.

Misalnya, aplikasi database terdistribusi bagi mobile user
dengan menggunakan SQL Server Mobile. Aplikasi ini digunakan
bagi mobile user yang tidak selalu terhubung ke back-end server.
Mobile user dapat melakukan perubaban pada data secara offline
kemudian melakukan propagation perubahan data tersebut ke
database asal maupun lokasi lain jika terhubung ke jaringan.
Sinkronisasi dapat dilakukan pada device yang dapat mengakses
server Microsoft Internet Information Service (IIS).

2.1.3. Arsitektur SQL Server Mobile
Arsitektur Microsoft SQL Server 2005 Mobile Edition

(SQL Server Mobile) mencakup development environment dan
client-server environment.

2.I.3.I. Development Environment
Visual Studiof

Managed StackNative Stack
* Visual Bastc/Vtsual C*Microsoft Visual C f +

for Devices ADO.NET
OLE DB SQL Server

Client
Data Provider

SQL Server
Mobile

Data Provider

CLR/.NET Compact FrameworkOLE DB Provider

I
SQL Server Mobile

Query processor/Cursor/Engine

Storage Engme/Replication Tracking

Gambar 2.1 Relasi antar komponen pada development environment
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Gambar 2.1 di atas menunjukkan relasi antar komponen
pada development environment.

Visual Studio 2005 menyediakan development platform
bagi pembuatan aplikasi. Dengan menggunakan Visual Basic atau
Visual C#, dapat dikembangkan aplikasi bagi device yang dapat
mengakses database pada SQL Server dan SQL Server Mobile.

2.1.3.2. Client-Server Environment
Microsoft SQL Server 2005 Mobile Edition (SQL Server-

Mobile) bergantung pada beberapa komponen pada client-server
environment untuk melakukan pertukaran data antara device dan
instance Microsoft SQL Server.

Gambar 2.2 berikut menunjukkan relasi antara
komponen-komponen client server.

Client Environment Server Environment

thSmart Device
L

Application
IIS

ActiveSync HTTPSQL Server
Mobile

Client Agent

SQL Server
Mobile

Server AgentHTTP

SQL Server
Mobile

Gambar 2.2 Relasi antar komponen pada client-server environment
?

Client Environment
Client environment terdiri atas Aplikasi dan SQL Server

Mobile.
i



11

•Aplikasi

Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan .NET
Compact Framework dan Microsoft Visual Studio 2005,
dengan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic atau
Microsoft Visual C#, atau dengan menggunakan Microsoft
Visual C++ for Device.

•SQL Server Mobile
SQL Server Mobile mencakup semua tool untuk

melakukan setup, konfigurasi, konektivitas, serta akses dan
modifikasi data; query processor; database storage engine;

untuk
mengembangkan aplikasi yang dapat mengakses data SQL
Server Mobile. Selain itu juga mencakup:

digunakandan programming API yang

SQL Server Mobile Database Engine

SQL Server Mobile Database Engine me-manage
penyimpanan data SQL Server Mobile pada device.
Database Engine dapat melakukan track terhadap semua
record yang di-insert, di-update, maupun di-delete dengan
me-maintain sejumlah kecil informasi change tracking
untuk tiap record. Tracking fimctionality dapat di-set
enable jika aplikasi menggunakan salah satu dari dua
solusi konektivitas: merge-replication atau remote data
access (RDA).

SQL Server Mobile Client Agent

SQL Server Mobile Client Agent merupakan
komponen utama bagi konektivitas pada device. Library
ini mengimplementasikan objek SQL Server Mobile
berikut:
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•objek Replication
•objek RemoteDataAccess
•objek Engine.

Dengan menggunakan objek di atas pada aplikasi, maka
koneksi ke SQL Server dapat dikontrol dengan program.

Server Environment
Server environment terdiri atas SQL Server MobileServer Agent, Microsoft Internet Information Service (IIS), dan

SQL Server.

•SQL Mobile Server Agent
SQL Server Mobile Server Agent meng-handle HTTP

request yang dibuat oleh SQL Server Mobile Client Agent.
SQL Server Mobile Server Agent terhubung ke SQL Server
dan mengembalikan data dan schema information ke SQL
Server Mobile Client Agent melalui HTTP.

•Microsoft Internet Information Service (IIS)
IIS menyediakan kemampuan Web server yang

terintegrasi. IIS digunakan untuk host dan manage halaman
vieb pada internet maupun intranet, host dan manage FTP-site, dan routing news maupun mail dengan menggunakan
Network News Transport Protocol (NNTP) dan Simple Mail
Transfer Protocol (SMTP). Jika digunakan dengan SQL
Server Mobile, IIS menyediakan protokol dimana device
4aPat terhubung ke server untuk melakukan transfer dan
pertukaran data dengan menggunakan RDA maupun
replication.
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•Microsoft SQL Server

SQL Server merupakan suatu set komponen yang bekerja
secara bersamaan yang menggabungkan penyimpanan dan
analisis data yang dibutuhkan oleh sebagian besar Web site
dan sistem data-processing enterprise. SQL Server Mobile
mendukung sintaks SQL yang familiar dan menyediakan
sebuah development model dan API (Application
Programming Interface) yang sesuai dengan SQL Server 2000
maupun versi setelahnya.13'

2;2. Remote Data Access (RDA)
Remote data access (RDA) pada SQL Server Mobile

memungkinkan aplikasi untuk mengakses data dari tabel database
remote SQL Server dan menyimpan data tersebut pada tabel
database SQL Server Mobile. Aplikasi selanjutnya dapat
rr^elakukan read dan update tabel database lokal SQL Server
Mobile. SQL Server Mobile juga dapat melakukan track terhadap
semua perubahan yang dilakukan pada tabel lokal. Aplikasi
selanjutnya dapat melakukan update pada record yang telah
diubah dari tabel lokal ke tabel SQL Server.

Pada SQL Server Mobile, melakukan propagate data dari
tabel SQL Server ke tabel lokal SQL Server Mobile disebut
dengan pull data. Data yang telah diubah pada tabel lokal SQL
Server Mobile dapat di-propagate kembali ke tabel SQL Server
dan metode ini disebut dengan push data.

t

2.2.1. Penggunaan RDA
Aplikasi SQL Server 2005 Mobile yang berjalan pada

mobile device dapat menggunakan remote data access (RDA)
untuk:
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1. Download data. Aplikasi dapat melakukan pull data dari
database pada SQL Server ke database pada SQL Server
Mobile.

2. Capture dan upload data. Aplikasi dapat melakukan capture
data yang berasal dari user-entered form, global positioning
system, barcode reader, dan sebagainya. Aplikasi kemudian
menyimpan captured data tersebut pada database SQL Server
Mobile pada device. Secara periodik, aplikasi akan
melakukan push data tersebut dari database SQL Server
Mobile ke database SQL Server.

3. Download, update, dan upload data. Aplikasi dapat
melakukan pull data dati database SQL Server ke database
SQL Server Mobile. Aplikasi kemudian dapat melakukan
update database SQL Server Mobile. Secara periodik, aplikasi
dapat melakukan push data yang telah di-update tersebut dari
database SQL Server Mobile ke database SQL Server.

4. Submit SQL statement. Aplikasi dapat melakukan submit SQL
statement untuk di-execute pada database SQL Server.
Metode ini berguna jika device selalu terhubung ke jaringan.

2.2.2. Arsitektur RDA
Remote data access (RDA) menggunakan tiga komponen

pada Microsfot SQL Server 2005 Mobile Edition (SQL Server
Mobile) yaitu: SQL Server Mobile Database Engine, SQL Server
Mobile Client Agent, dan SQL Server Mobile Server Agent.

RDA menggunakan Microsoft Internet Information
Service (IIS) sebagai mekanisme komunikasi antara database
SQL Server pada server dan database SQL Server Mobile pada
device. SQL Server Mobile Database Engine, SQL Server Mobile
Client Agent, dan SQL Server Agent ditunjukkan pada Gambar
2.3 berikut.
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&Client
Application

t
SQL Server Mobile
Database Engine

SQL Server Mobile
Client Agent

Jf

SQL Server Mobije
Database iG

Server
IIS

SQL Server Mobile
Server Agent

-Out

t
OLE DB Provider

for SQL Server

i
SQL Server

DatabaseI

Gambar 2.3 Arsitektur Remote Data Access (RDA)

2.2.2.I. SQL Server Mobile Database Engine
SQL Server Mobile Database Engine mengatur data store

SQL Server pada device. Pada operasi pul! data yang di-track,
Database Engine melakukan track terhadap semua record
database yang di-insert, di-update, atau di-delete dengan cara
menyimpan informasi sejumlah kecil perubahan tracking untuk
tiap record. Jika SQL Server mendukung indexing pada data,
maka RDA juga mendukung indexing pada data lokal.
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t
2.2.2.2. SQL Server Mobile Client Agent

f SQL Server Mobile Client Agent, yang berada pada-
device, merupakan komponen utama yang digunakan pada RDA.
Client Agent mengimplementasikan interface objek RDA.
Aplikasi memanggil interface ini untuk mengontrol RDA secara
progfamatikal.

* Action yang dilakukan oleh SQL Server Mobile Client
Agent sebagai respon terhadap pemanggilan method objek RDA
dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Action SQL Server Mobile Client Agent

Method Action
Forward request ke SQL Server Mobile Server
Agent melalui HTTP. Ketika SQL Server Mobile
Client Agent menerima recordset dari SQL
Server, maka recordset tersebut akan disimpan
pada database SQL Server Mobile.
Extract semua record yang di-insert/update/delete
dari database SQL Server Mobile dan
mengirimkan record tersebut ke SQL Server
Mobile Server Agent melalui HTTP.
Forward SQL request ke SQL Server Mobile
Server Agent melalui HTTP.

Pull

Push

SubmitSQL

22.2 .5. SQL Server Mobile Server Agent
SQL Server Mobile Server Agent, berada pada komputer

yang menjalankan IIS, berfungsi untuk menangani HTTP request
yang dibuat oleh SQL Server Mobile Client Agent. Agent ini
menggunakan file temporary messages (*.in dan *.out) untuk
mengatur pertukaran data antara SQL Server dan SQL Server
Mobile.
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Action yang dilakukan oleh SQL Server Mobile Server
Agent sebagai respon terhadap pemanggilan method objek RDA
dijelaskan pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Action SQL Server Mobile Server Agent

ActionMethod
Menerima request dari SQL Server Mobile Client
Agent, membuat koneksi ke SQL Server melalui
Provider OLE DB untuk SQL Server, kemudian
melakukan invoke terhadap statemen SQL client.

SQL Server Mobile Server Agent mengembalikan
recordset yang dihasilkan ke SQL Server Mobile
Client Agent melalui HTTP.

Menerima semua record yang di-insert, d\-update,
dan di-delete dari SQL Server Mobile Client
Agent, membuat koneksi ke SQL Server melalui
OLE DB, dan melakukan insert, update dan delete
record pada database SQL Server.Jika terjadi
error, maka SQL Server Mobile Server Agent
akan mengirim report error tersebut ke SQL
Server Mobile Client Agent melalui H1I P.

Menerima request SQL dari SQL Server Mobile
Client Agent melalui HTTP, membuat koneksi ke
SQL Server melalui OLE DB, dan meng-invoke
statement SQL client tersebut. Jika teijadi error,
maka SQL Server Mobile Server Agent akan
mengirim report error tersebut ke SQL Server
Mobile Client Agent melalui HTTP,

Pull

Push

SubmitSQL

2.2.3. Cara Kerja RDA
Remote Data Access memungkinkan aplikasi untuk

mengakses data yang terdapat pada remote database SQL Server.

Client pertama kali menginisiasikan data propagation. Data dari
suatu tabel di-pull dari server ke client. Kemudian, perubahan
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data pada client dapat di-push dari client ke server. Untuk meng-
update agar data pada client sesuai dengan perubahan data pada
server maka tabel tersebut hams di-drop kemudian di-pull
kembali dari server.

Tabel 2.3 Data Propagation pada RDA
Method Defmisi
Pull Extract data dari database SQL Server dan

menyimpan data tersebut pada database SQL Server
Mobile.

Push Mengirim perubahan dari database SQL Server
Mobile ke database SQL Server yang telah ada
sebelumnya.

Aplikasi dapat menyediakan SQL
mengembalikan suatu rowset. Rowset
ditransmisikan dari device dimana rowset disimpan pada sebuah
tabel. Semua perubahan yang dibuat oleh aplikasi secara opsional
dapat di-track. Jika terdapat request dari aplikasi, row yang telah
di-update dikirim kembali ke server, yang selanjutnya di-apply
pada database SQL Server. Rowset yang dihasilkan dapat di-filter
secara horizontal maupun vertikal, tetapi pendefinisian filter
ditentukan pada query SQL dari device.

• RDA tidak membutuhkan konfigurasi pada server.
Sehingga RDA tidak dapat mengubah schema database server.
RDA merupakan solusi yang tepat bagi kebutuhan bisnis yang
mencegah perubahan schema data pada server. Client hams
dikonfigurasi untuk RDA secara individual melalui aplikasi yang
beijalan pada device. Oleh karena itu, koneksi ini mempakan
solusi terbaik bagi aplikasi yang tidak melayani banyak client
atau dimana tidak terdapat banyak client-code yang dibutuhkan
untuk ms-manage connected-data pada aplikasi.151

query yang
dihasilkanyang
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2.2.4. Propagate Data
Pada RDA, propagate data mencakup pull data dari

server ke client, push data dari client ke server serta tracking
change dan error jika dibutuhkan. Untuk melakukan propagate
data dari client ke server, objek RDA dapat dikonfigurasi melalui
program. Untuk mendefmisikan program RDA pada develoment
environment Visual Studio 2005, data provider yang digunakan
adalah .NET Compact Framework Data Provider for SQL Server

menyediakan
System.Data.SqlServerCe.SqlCeRemoteDataAccess.

classMobile, yang

2J2.4.1. Pull Data dari Server ke Client
Remote data access umumnya diinisiasikan dengan

melakukan pull data dari Microsoft SQL Server ke database client
SQL Server Mobile. Jika data di-pull dari server ke client,
makaoperasi pull diinisiasi oleh SQL Server Mobile. SQL Server
Mobile meng-extract data dari database SQL Server dan
menyimpan data tersebut pada database SQL Server Mobile.

Untuk melakukan pull data dari server, hal-hal yang perlu
ditentukan ketika melakukan setting up dan inisiasi objek adalah:

1. dari database mana data tersebut akan di-pull;
2J autentikasi web server dibutuhkan untuk melakukan koneksi

ke web server;
3. autentikasi SQL Server yang digunakan;
4. tabel yang di-copy dan di-propagate ke client;
5. option (pilihan) pada operasi pull mencakup tracking dan

error table.
Aplikasi dapat melakukan track terhadap perubahan yang

dibuat pada tabel SQL Server Mobile dengan melakukan setting
pilihan tracking yang sesuai. SQL Server Mobile melakukan track
terhadap semua data yang di-insert, update, dan delete. Aplikasi
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selanjutnya dapat melakukan method push untuk melakukan
propagate data kembali ke tabel awal SQL Server.

RDATRACKOPTION mendefinisikan apakah SQL
Server Mobile harus melakukan track terhadap semua perubahan.
yang dilakukan pada tabel yang di-pull. TRACKINGON atau
TRACKINGONINDEXES digunakan jika ingin melakukan
update tabel yang di-pull pada mobile device kemudian
melakukan push perubahan record kembali ke tabel SQL Server.
Jika menggunakan TRACKINGON, maka constraint PRIMARY
KEY disertakan pada tabel yang di-pull. Jika menggunakan
TRACKINGON INDEXES, maka constraint PRIMARY KEY
dan index tambahan pada tabel SQL Server disertakan pada tabel
yang di-pull. Pada kedua option tersebut, SQL Server Mobile
melakukan track untuk setiap record yang di-insert, update, dan
delete pada local table.

2.2.4.2. Push Data dari Client ke Server
Push data dari client ke server meliputi propagate data

dari tabel SQL Server Mobile kembali ke tabel SQL Server.
Aplikasi harus telah membuat local table SQL Server Mobile
dengan memanggil method pull dengan melakukan set on pada
tracking option.

Method pull dan push yang di-track oleh RDA
menggunakan optimistic concurrency control. SQL Server tidak
me-lock semua data yang di-pull. Jika aplikasi melakukan push,
record perubahan yang dibuat pada database lokal SQL Server
Mobile akan di-apply pada database SQL Server. Ini dapat
menyebabkan perubahan yang dibuat oleh user database SQL
Server yang lain akan hilang.

RDABATCHOPTION mendefinisikan apakah SQL
Server harus mengumpulkan (batch) record yang akan dikirim ke
tabel SQL Server. Setting default adalah BATCHINGOFF, yaitu
record akan di-apply ke tabel SQL Server sebagai individual
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transaction. Keberhasilan tiap transaksi tidak dipengaruhi oleh
transaksi yang lain. BATCHINGON mendefinisikan bahwa
semua record akan dikirim sebagai satu transaksi tunggal. Dalam
kasus ini, semua record yang dikirim hams berhasil agar method
push berhasil. Jika salah satu record gagal dikirim, maka operasi
push juga akan gagal, dan tidak ada record yang di-apply pada
tabel SQL Server.

Baik BATCHINGON maupun BATCHINGOFF,
keduanya melakukan return terhadap semua error pada error
table, bukan hanya error pertama yang terjadi. Misalnya, terdapat
lima record yang akan di-push dan transaksi tiga record dari
kelima record tersebut gagal; jika BATCHINGON yang
digunakan maka tidak ada record yang akan di-apply dan ketiga
record yang gagal tersebut akan disimpan pada error table,
sedangakn jika menggunakan BATCHINGOFF maka tiga record
yang gagal tersebut juga akan disimpan pada error table dan dua
record yang lain akan di-apply pada tabel SQL Server.

2.3. HyperText Transfer Protocol (HTTP)
HTTP digunakan sebagai protokol komunikasi data pada

World Wide Web (WWW). Protokol ini menjelaskan jenis
message apa yang akan dikirim oleh client ke server serta
response apa yang akan di-retum. Setiap komunikasi terdiri atas
request ASCII, yang diikuti dengan response.

HTTP merupakan suatu standar request-response antara
client dan server. Client merupakan end-user, sedangkan server
merupakan web site. Client membuat suatu request HTTP, dengan
menggunakan web browser atau end-user tool lainnya, yang
ditujukan kepada user agent. Server yang memberikan response,
yang menyimpan atau membuat resource seperti file HTML dan
image, disenut sebagai origin server.
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Umumnya, client HTTP menginisiasikan request. Client
membuat koneksi TCP (Transmission Control Protocol) ke port
tertentu pada host (default-nya adalah port 80). Server HTTP
melakukan listening pada port tersebut dan menunggu client yang
mengirim request message. Setelah menerima request, server
kemudian mengirimkan kembali sebuah status line, seperti
“HTTP/1.1 200 OK”, yang diikuti dengan message. Message
yang dikirim kembali dapat berupa resource yang di-request, error
message, maupun informasi lainnya. Resource yang diakses oleh
HTTP diidentifikasikan menggunakan URI (Uniform Resource
Identifiers), atau yang lebih khusus dengan URL (Uniform
Resource Locators), dengan menggunakan h t t p: maupun https
URI scheme.

Pada versi HTTP/0.9 dan 1.0, koneksi di-close setelah
sebuah single request/response. Pada HTTP/1.1 diperkenalkan
mekamsme keep-alive, dimana suatu koneksi dapat digunakan
kembali untuk lebih dari satu request. Persistent connection yang
seperti ini dapat mengurangi lag time, sehingga dapat
meningkatkan kecepatan koneksi, karena client tidak perlu lagi
melakukan re-negosiasi koneksi TCP setelah request pertama
dikirim.

Protokol HTTP di-handle oleh web server. Jika web
server menerima HTTP request, maka web server akan merespon
dengan sebuah HTTP response, seperti mengirim kembali
halaman HTML. Untuk memproses suatu request, web server
dapat memberikan respon dengan suatu halaman HTML statis
atau image, mengirim redirect, atau men-delegasikan dynamic
response generation ke program lainnya seperti CGI script, JSP
(Java Server Pages), servlets, ASP (Active Server Pages), atau
teknologi server-side lainnya. [ 5 ]



BAB III
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAR

3.1. Deskripsi Umum Sistem
Tugas akhir ini dirancang untuk mengimplementasikan

arsitektur remote data access (RDA) untuk aplikasi monitoring
kesehatan dengan menggunakan broker server sebagai perantara
antara pasien dan monitoring user. Dengan adanya broker server
maka home-PC atau notebook pasien tidak perlu terhubung ke
internet secara terus-menerus untuk menyediakan service bagi
monitoring user. Untuk melakukan sinkronisasi data antara
database monitoring user dan database pasien maka monitoring-
user cukup mengakses broker server.

3.2. Perancangan Arsitektur Aplikasi
Ada 2 arsitektur yang diimplementasikan pada aplikasi

monitoring kesehatan ini. Arsitektur pertama digunakan jika
pasien menggunakan home-PC untuk menyimpan medical
record-nya yang memiliki IP-address statis.

Arsitektur kedua digunakan jika pasien tidak memiliki IP-
address statis, melainkan IP-address dinamis, karena pada
kenyataannya, tidak semua pasien yang melakukan perawatan
kesehatan memiliki IP address statis.

23
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3.2.1. Arsitektur-1
Pada arsitektur ini, pasien menggunakan database SQL

Server pada home-PC untuk menyimpan medical record-nya.
Sinkronisasi data dilakukan antara database SQL Server Mobile
pada mobile device monitoring user dan database SQL Server
pada home-PC pasien. Arsitektur ini ditunjukkan seperti pada
Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Arsitektur-1 dengan EP-address statis pada home-PC pasien
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3.2.2. Arsitektur-2
Pada arsitektur ini, pasien dapat menggunakan home-PC

maupun notebook yang menggunakan database SQL Server
Mobile untuk menyimpan data medical record-nya. Broker server
dilengkapi dengan database SQL Server untuk menyimpan data
sinkronisasi pasien.

Sinkronisasi data dilakukan 2 tahap. Tahap pertama,
pasien melakukan sinkronisasi data antara database SQL Server
Mobile pada home-PC dengan database SQL Server pada broker
server. Tahap kedua, monitoring user dapat melakukan
sinkronisasi data antara database SQL Server Mobile pada mobile
device dengan database SQL Server pada broker server.
Arsitektur ini ditunjukkan seperti pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Arsitektur-2 dengan IP-address dinamis pada
home-PC/notebook pasien
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3.3. Perancangan Database Aplikasi
Ada 2 macam database yang digunakan pada aplikasi ini

yaitu:
ServerMedicalRecord merupakan database pada broker
server. Database ini berisi data monitoring kesehatan secara
umum.
PatientMedicalRecord merupakan database yang menyimpan
data medical record dan hasil pengukuran perawatan
kesehatan pasien, misal pada pasien yang menderita penyakit
pada home-PC/notebook pasien.

3.3.1. Database ServerMedicalRecord
Database ServerMedicalRecord.mdf terletak pada broker

server. Database ini menyediakan sistem informasi monitoring
kesehatan secara umum, seperti infor tentang pasien, monitoring-
user, penyakit dan perawatan kesehatan. Ada 5 entitas yang
terdapat pada database ini, antara lain: PASIEN,
MONITORINGUSER, PERAWATAN, PENYAKIT dan
RECORD.

Entitas PASIEN berisi data pasien yang melakukan perawatan
kesehatan.

Entitas MONITORINGUSER berisi data monitoring-user
yang memantau kesehatan pasien.
Entitas HEALTH RECORD berisi informasi tentang jenis
pengukuran kesehatan yang dilakukan oleh pasien, misal
pengukuran tekanan darah (blood pressure) memiliki ID
’BPR\ pengukuran kadar kolesterol (cholesterol rate)
memiliki ID ’CRT’, dan sebagainya.

Entitas PENYAKIT berisi informasi tentang penyakit.
Entitas PERAWATAN berisi informasi tentang perawatan
yang dilakukan oleh pasien.
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MONITORINGUSER

ID USER <pi> Variable characters(5) <M>
Variable characters(20)
Variable characters(IO)
Variable characters (50)
Number (14)
Variable characters (30)
Variable characters(30)

HEALTH RECORD

ID HEALTHRECQRD <pi> Variable characters O') <M>
Variable characters (50)

NAMA
STATUS
ALAMAT
TELP
EMAIL
SPESIALIS

KETERANGAN

ID_RECORD <pi>

ID_USER <pi>
RECORD.PERAWATAN

•

PERAWATAN <>
MONITORING<pj> Variable characters (S') <M>

Date
Date

ID RAWAT
TGL.MULAI
TGL.SELESAI
ID_RAWAT <pi>

MELAKUKAN
PENYAKIT RAWAT

PASIEN

<oi> Variable characters(51 <M>
Variable characters(20)
Variable characters(l)
Date
Integer
Variable character* (50)
Number (14)
Variable characters(30)
Variable characters (20)
Variable characters (15)

ID PASIEN
NAMAPASIEN
JENISKELAMIN
TGLLAHIR
USIA
ALAMAT
TELP
EMAIL
PEKERJAAN
IP ADDRESS

PENYAKIT

ID PENYAKIT <pi> Variable characters (5) <M>
Variable characters(30)
Variable characters(20)
Boolean

NAMAPENYAK1T
KATEGORI
MENULAR
ID PENYAKIT <pi>

ID_PASIEN <pi>

Gambar 3.3 Diagram CDM database ServerMedicalRecord

3.3.2. Database PatientMedicalRecord
Database ini terletak pada home-PC atau notebook

pasien. Database ini menyimpan data detail pasien dan record
hasil pengukuran kesehatan pasien. Data detail pasien terdiri atas
4 entitas yaitu PASIEN, R1WAYAT PENYAKIT, KELUARGA,

dan MONITORINGUSER. Sedangkan data record hasil
pengukuran kesehatan pasien bervariasi antara pasien satu dengan
yang lain, tergantung kebutuhan pengukuran kesehatan pasien
masing-masing.

Entitas PASIEN berisi data detil pasien yang melakukan
perawatan kesehatan.
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Entitas MONITORINGUSER berisi data moiytoring-user
yang memantau kesehatan pasien.

t

Entitas KELUARGA berisi data keluarga pasien yang
bersangkutan.
Entitas RIWAYAT PENYAKIT berisi informasi riwayat
penyakit pasien.

. . . .Pada tugas akhir ini, digunakan 2 database pasien sebagai
PatientMedical Record, yaitu PatientOl dan Patient02.‘'

3.3.2.1. Database PatientOl
Database PatientOl, merupakan database medical record

pasien-1. File database SQL Server PatientOl.mdf berada pada
home-PC pasien yang memiliki IP-address statis. Database
mobile devjce monitoring-user yang menyimpan <J^ta medical
record pasien-1 adalah PatientOl.sdf. Sinkronisasi data dilakukan
antara database SQL Server pada home-PC pasien dan database
SQL Server Mobile pada mobile device monitoring user.

Pada database ini, data record hasil pengukuran pasien
terdiri atas 2 entitas yaitu CHOLESTEROLRATE dan
BLOODGLUCOSE.

Entitas CHOLESTEROLRATE berisi data hasil pengukuran
kadar kolesterol pasien.
Entitas BLOODGLUCOSE berisi data hasil pengukuran
kadar gula darah pasien.
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CHOLESTEROLRATE
<pi> Integer

Date & Time
Variable characters(7)
Boolean
Text(100)

RIWAYAT_PENYAKIT
<pi> Variable ch3tactersfS) <M>

Variable characters (30)
Variable characters(IO)
Boolean
Date & Time
Integer
Text(100)

1MlID CRT
WAKTU
CRT_LEVEL
WARMING
KETERANGAN

ID_HRT «p»>

ID RP
NAMA_PEMYAKIT
KATEGORI
MENULAP.
WAKTU
,USIA_PASIEN

KETERANGAN

ID_RP «pi> X
I MONITORINGjI»

i

MEMILIK1

1 PASIEN

<pj> Variable characters(5) <M>
Variable characters(20)
Variable charactets(l)
Date
Integer
Text (50)
Number (14)
Variable characters(30)
Variable characters(20)
Variable charactets(15)

RECORDJ MONITORINGUSER

ID USER <pi> Variable chatac*ers(5) <M>
Variable characters(20)
Variable characters(IO)
Text(50)
Number (14)
Variable characters(30)
Variable characters(30)

ID PASIEN
NAMAPASIEN
JENISKELAMIN
TGLLAHIR
USIA

IALAMAT
TELP
EMAIL

, PEKERJAAN
IP_ADDRESS

ID_PASIEN <pr>

NAMA
STATUS
ALAMAT
TELP
EMAIL
SPESIALIS
ID_USER <pi>

RECORD 2
ht

MGNIT0RING_2
RELASI

l i JLKELUARGA

<pj> Variable characters(5)

Variable characters (20)
Variable characters(1)
Variable characters(10)
Date
Integer
Text(100)
Text(100)

* BLOODGLUCOSE

<PI> Integer
Date & Time
Variable characters (7)
Boolean
Text(100)

ID KELUARGA
iNAMA

JENISKELAMIN
STATUS
TGLLAHIR
USIA
RIWAYAT_KESEHATAN
KETERANGAN

ID BGC
WAKTU
BGC_LEVEL
WARNING
KETERANGAN
ID_BPR <pi>

ID_KELUARGA <pr>

Gambar 3.4 Diagram CDM database PatientOl

3.3.2.2. Database Patient02
Database Patient02 merupakan database medical record

pasien 2. File database SQL Server Mobile Patient02.sdf terletak
pada home-PC pasien (IP-address dinamis), sedangkan file
Patient02.mdf terletak pada broker server. Selain itu, monitoring
user juga memiliki file database Patient02.sdf pada mobile device
yang menyimpan data sinkronisasi dari database Patient02.mdf.
Sinkronisasi dilakukan 2 tahap, yaitu:
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Tahap pertama antara database SQL Server Mobile pada*

home-PC/notebook pasien dan database SQL Server pada
broker server.

Tahap kedua, monitoring user dapat melakukan sinkronisasi
data antara database SQL Server Mobile pada mobile device
monitoring-user dan database SQL Server pada broker server.

RIWAYAT_PE NYAKIT

< p>> Variable characters!?) < M>
Variable charades(30)
Variable characters (20)
Boolean
Date & Time
Integer
Text (100)

*
ID RP
NAMAPENYAK1T
KATEGORI
MENULAR
WAKTU
USIA.PASIEN
KETERANGAN
ID_

RP «pi >

" 11 1 -iHEARTRATE
<P« > Integer < M >

Date & Time
Integer
Boolean
Text (100)

ID HRT
WAKTU
HRT_LEVEL
WARNING
KETERANGAN

V O^ ID.HRT < pi>

TMEMIUKI RECORD.1

i 4-
MONITORING

_
1PASIEN

< oi> Variable chauctersi'5'i < M>
Variable cftaracteu(20)
Variable characters (1)
Date
Integer
Variable characteis (50)
Number (14)
Variable chaiaders (30)
Variable charaders (20)
Variable charadets(15)

'I
ID PASIEN MONITORINGUSER
NAMAPASIEN
JENI^MELAMIN
TGLLAHIR
USIA
ALAMAT
TELP
EMAIL
PEKERJAAN
IP_ADDRESS

ID USER < DI > Variable charactersg) < M>
Variable characters (20)
Variable charaders (IO)
Variable charactee (50)
Number (14)
Variable characters|30)
Variable charaders(30)

NAMA
STATUS
ALAMAT
TELP
EMAIL
SPESIAUS
ID_

USER <pi >

ID_PASIEN <pi > Jk

MONITORING
_
21

*RELASI
J. BLOODPRESSUREi ID BPR

WAKTU
BPR_

L£VEL
WARNING
KETERANOAN
ID_BPR <pi>

<Pi> Integer
Date & Time
Variable characters (7)
Boolean
Text (100)

<M>KELUARGA

<Pi> !L
Variable charaders (20)
Variable characters(1)
Variable characters (10)
Date
Integer
Text (100)
Text (100)

STATUS
TGLLAHIR
USIA
RIWAYAT_KESEHATAN
KETERANGAN
ID_KELUARGA <pi>

Gambar 3.5 Diagram CDM database Patient02

Pada database ini, data record hasil pengukuran pasien
terdiri atas 2 entitas yaitu BLOODPRESSURE dan
HEARTRATE.

V
I
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Entitas BLOODPRESSURE berisi data hasil pengukuran
tekanan darah pasien.

Entitas HEARTRATE berisi data hasil pengukuran denyut
jantung pasien.

Diagram Use Case
Diagram use case pada tugas akhir ini dibagi menjadi 4

berdasarkan actor yang terlibat, yaitu: admin server, monitoring
user, pasien 1 (IP-address statis), dan pasien 2 (IP-address
dinamis).

3:4.

f

3.4.1. Admin Server
Admin server bertugas menangani computer program dan

v»eb yang berada pada broker server. Computer program
berfungsi untuk membuat (create) file database SQL Server
Mobile ( sdf) dari file SQL Server (.mdf). File database ( s‘df)
yang dibuat pada tugas akhir ini antara lain:

- PatientOl .sdf dari file PatientO1.mdf
- Patient02.sdf dari file Patient02.mdf

Diagram use case untuk admin server ditunjukkan seperti
pada Gambar 3.6 di bawah ini:
?

T

r

Gambar 3 .6 Diagram use case admin server
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3.4.2. Monitoring User
Monitoring user adalah dokter atau juru rawat yang

bertugas memantau kondisi kesehatan pasien. Secara berkala
monitoring-user mengakses database pasien melalui web.
Selanjutnya pasien dapat melakukan propagate data (pull dan
push) antara database pasien pada home-PC atau server dan
database lokal monitoring-user pada mobile device.

Pada
memonitoring kondisi 2 pasien, yaitu pasien-1 dan pasien-2,
sehingga pada mobile device terdapat 2 file database yaitu
PatientOl.sdf dan Patient02.sdf.

Diagram use case untuk monitoring-user ditunjukkan
seperti pada Gambar 3.7 di bawah ini:

tugas akhir ini, monitoring user bertugas

Gambar 3.7 Diagram use case monitoring-user

3.4.3. Pasien-1 (IP-Address Statis)
Diagram use case untuk pasien-1 (lP-address statis)

ditunjukkan seperti pada Gambar 3.8. Pasien cukup melakukan
update database SQL Server pada home-PC. Karena memiliki IP-address statis yang dapat dikenali oleh monitoring-user, maka
monitoring-user dapat mengakses database pasien secara remote
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dan melakukan propagate data jika home-PC terhubung ke
jaringan.

/^ijdate database '"‘'X
X^

pasien (SQL Serveirt /
pasien (static-IP)

Gambar 3.8 Diagram use case pasien-1 (IP-address statis)
*

3V4.4. Pasien-2 (IP-Address Dinamis)
Diagram use case untuk pasien-2 (IP-address dinamis)

ditunjukkan seperti pada Gambar 3.9. Sama seperti monitoring-
user, pasien juga melakukan update database SQL Server Mobile
pada home-PC. Setelah itu pasien dapat melakukan propagate
dqta (pull atau push) antara database lokal dan database SQL
Server pada broker server.

update database pasien \
(SQL Server Mobile)

pasien (dynamtclP)
propagate data

: Gambar 3.9 Diagram use sase pasien-2 (IP-address dinamis)

3.5. Diagram Activity
Diagram activity menjelaskan state aktivitas untuk tiap

use case yang telah digambarkan sebelumnya pada diagram use
case.
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3.5.1. Create File Database (.sdf)
, Diagram activity untuk use case create file database

ditunjukkan seperti pada Gambar 3.10 di bawah. File database
(.sdf) yang dihasilkan berisi data yang sama dengan database SQL
Server. File database ini selanjutnya dipindahkan ke mobile
device monitoring-user.

?
I )( load data

SQL Server

V
cek apakahfile
database (.sdf) ada

create file
database ( sdf)

\ /
Q get RDA Object^V

)pull table

I
Gambar 3.10 Diagram activity create file database ( sdf)

3.5.2. Update Database SQL Server
Update database SQL Server dilakukan oleh admin server

dan pasien- I. Admin server melakukan update database
ServerMedicalRecord.mdf dan Patient02.mdf pada broker server,
sedangkan pasien-1 melakukan update database medical record-
nya, PatientO1.mdf, pada home-PC.
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Diagram activity update database SQL Server
ditunjukkan seperti pada Gambar 3.11 di bawah ini.

f
)load data

SQL Server

V
Q update data )

\ /
save data

^7

Gambar 3.11 Diagram activity update data SQL Server

3.5.3. Update Database SQL Server Mobile
Update database SQL Server Mobile dilakukan oleh

monitoring-user dan pasien-2. Monitoring-user melakukan update
database SQL Server Mobile pada mobile device, sedangkan
pasien-2 melakukan update database medical record-nyapada
home-PC. Diagram activity update data SQL Server Mobile
ditunjukkan seperti pada Gambar 3.12 di bawah ini.

f )load data SQL
Sefver Mobile

V
Q update data ^V

)c save data

Gambar 3.12 Diagram activity update data SQL Server Mobile
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3.5.4. Pull Data
Pull data dilakukan oleh monitoring-user. Pull data

dilakukan dari database SQL Server pasien ke database SQL
Server Mobile pada mobile device. Diagram activity pull data
ditunjukkan seperti pada Gambar 3.13 di bawah ini.

e

.?r

( )load data SQL
Server Mobile

V

^ get RDA Object ^V
set local table
= NULL

V
Q pull table

êrror< )show error
success

Q show pull success)
V*

dispose object^r

i
Gambar 3.13 Diagram activity pull data

*

i p
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3.5.5. Push Data
Pull data dilakukan oleh monitoring-user dan pasien-2.

Monitoring-user melakukan push data dari database SQL Server
Mobile pada mobile device ke database SQL Server pasien,
sedangkan pasien-2 melakukan push data dari database SQL
Server Mobile pada home-PC pasien ke database SQL Server
pada broker server.

»

?f

( )load data SQL
Server Mobile

V
Q get PDA Object)

V
Q push table ^error

show push error^success
'4/

Q show push success^V
C dispose object V

i
*

Gambar 3.14 Diagram activity push data
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3.5.6. Update Database Server melalui Web
Monitoring-user dapat meng-update database server dan

database pasien melalui web. Akses ke database pasien juga
dilakukan sebelum melakukan pull data, untuk mengetahui
apakah data pasien telah di-update atau belum.

?
(buka WebForm ^XL

masukkan username

)masukkan password

V tidak
cek apakah username
dan password sesuai

ya

)( update database server

I
Gambar 3.15 Diagram activity update database melalui web



BAB IV
IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAR

Pada bab ini akan dibahas tentang implementasi dari
perancangan perangkat lunak yang telah dilakukan pada bab 3
yang meliputi implementasi arsitektur aplikasi dan database yang
digunakan.

4.1. Implementasi Arsitektur
Secara umum, arsitektur aplikasi terdiri atas 3 komponen

yaitu mobile device monitoring-user, broker server, dan home-PC
atau notebook pasien. terdiri atas 2 bagian utama yaitu komponen
sinkronisasi data dan aplikasi web.

Mobile device monitoring-user terdiri atas beberapa
komponen seperti arsitektur RDA awal, yaitu device program
(.NET Program), database SQL Server Mobile, SQL Server
Mobile Client Agent (sqlceca30.dll), dan SQL Server Mobile
Database Engine. Database SQL Server Mobile menyimpan
sinkronisasi dari database pasien.

Broker server berfungsi sebagai perantara antara
monitoring-user dan pasien. Broker server terdiri atas komponen
sinkronisasi data, SQL Server Mobile Server Agent
(sqlcesa30.dll), aplikasi web, dan server program (.NET Program)
untuk melakukan create file database SQL Server Mobile ( sdf)
yang akan digunakan oleh monitoring-user dan pasien-2. Pada
tugas akhir ini, broker server menggunakan IP-address
10.151.32.32.

Home-PC maupun notebook pasien terdiri atas computer
program (.NET Program) dan database yang menyimpan data
medical record pasien. Computer program berfungsi sebagai
interface bagi pasien untuk menyimpan data pada database.
Pasien dapat berkonsultasi ke juru rawat untuk mengetahui jika

39
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terdapat ketidaknormalan pada data record hasil pengukuran
kesehatan, misalnya level maksimum dan minimum pada kadar
kolesterol. Selanjutnya pada database dibuat trigger untuk
menampilkan warning jika kadar kolesterol pasien berada di luar
level normal.

Pada tugas akhir ini, diimplementasikan 2 arsitektur:
Arsitektur-1, merupakan arsitektur utama, digunakan jika
pasien memiliki IP-address statis. Pada implementasi ini,
arsitektur-1 digunakan oleh pasien-1.
Arsitektur-2, merupakan arsitektur tambahan, digunakan jika
pasien memiliki IP-address dinamis. Pada implementasi ini
arsitektur-2 digunakan oleh pasien-2.

4.1.1. Arsitektur-1
Pada arsitektur ini, pasien menyimpan data medical

record nya pada database SQL server pada home-PC yang
memiliki IP-address statis. Home-PC yang diimplementasikan
pada tugas akhir ini memiliki IP-address 10.151.31.4. Untuk
meiakukan propagate data terhadap database pasien maka
monitoring user terlebih dahulu hams menjalankan program pada
mobile device-nya, dan mengecek melalui web-browser apakah
data pada home-PC pasien dapat diakses. Jika data dapat diakses,
maka monitoring user dapat mengirim request ke broker server.
Oleh broker server (SQL Server Mobile Server Agent), request
ini selanjutnya akan di-forward ke home-PC pasien.

Setelah menerima request, computer program pada home-
PC pasien akan mengirim response sesuai dengan command yang
diterima. Response yang dikirim berupa data yang dikirim
kembali ke broker server dan mobile device monitoring-user
melalui piotokol HTTP. Jadi sinkronisasi data dilakukan antara
database SQL Server Mobile pada mobile device monitoring-user
dan database SQL Server pada home-PC pasien. Gambar 4.1
menunjukkan implementasi arsitektur-1.



mobile device
monitoring-user .NET Program

T
SQL Server Mobile

Client Agent
SQL Server Mobile
Database Engine

*A

SQL Server Mobile
Database

store monitoring-user data

M patient home-PC NET Programbroker server

IIS
Monitoring Side

Web server
OLE DB NET Provider

for SQL Server
SQL Server Mobile

Server Agent
rt> NET Framework

Data Provider
for SQL Server

c A

login A

±
NET Framework
Data Provider

for SQL Server

SQL Server
Database

Patient Side
Web server

SQL Server
Database

—>—
store patient datastore login account

4̂
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4.1.2. Arsitektur-2
Arsitektur-2 digunakan jika pasien tidak memiliki IP-

address statis melainkan IP-address dinamis. Pada arsitektur ini,
pasien menyimpan data medical record-nya pada database SQL
Server Compact pada notebook/PC pasien yang memiliki IP-
address dinamis. Sinkronisasi data dilakukan 2 tahap yaitu antara
home-PC pasien dengan broker server dan antara mobile device
monitoring-user dengan broker server.

Setelah melakukan update database medical record pada
home-PC, pasien harus melakukan push data dari database SQL
Server Compact (Patient02.sdf) di home-PC ke database SQL
Server (Patient02.mdf) pada broker server. Selanjutnya,
monitoring-user dapat mengakses database Patient02.mdf tersebut
untuk mengetahui hasil pengukuran kesehatan pasien yang
terbaru. Monitoring-user juga dapat melakukan pull dan push data
antara database Patient02.mdf ke database Patient02.sdf yang
berada pada mobile device monitoring-user. Gambar 4.2
menunjukkan implementasi arsitektur-2.
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.NET Program
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4.2. Implementasi Database
Implemetasi database aplikasi berisi penjelasan diagram

Physical Data Model (PDM) dari tiap-tiap diagram Conceptual
Data Model (CDM) yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab
3.3.

4.2.1. Database ServerMedicalRecord
Diagram PDM database Server MedicalRecord

ditunjukkan seperti pada Gambar 4.3. Database ini terdiri atas 5
tabel yaitu PASIEN, MONITORINGUSER, PENYAKIT,
HEALTH RECORD, dan PERAWATAN.

MONITORINOUSERHEALTH RECORD
ID USER
NAMA
STATUS
ALAMAT
TELP
EMAIL
SPESIALIS varcha <30)

vafcha^l < pk>
varcha <20)
varcha <10)
varcha <50)
num«fic(14)
varcha ^30)

ID HEALTHRECORD vafchaO'i < pfc>
KETERANGAN varchai(50)

1
FK_

PERAWATAN_RECORD

!PERAWATAN
ID RAWAT varcha«'5>> < ok>

varcha<5) <fk2 >
ID_HEALTHRECORD varcha<3) <*4>
ID PASIEN

ID PENYAKIT
FK PERAWATAN MUSER

varcha <5) <*1>
varcha <5) <A3>
datetime

ID_USER
TGL_MULAI
TGL_SELESAI datetime

FK PERAWATAN PASIEN FK PERAWATAN PENYAKIT

IPASIEN
ID PASIEN vafcharfSI < ok>
NAMAPASIEN varcha<20)
JENISKELAMIN varcha <1)
TGLLAHIR * datetime
USIA
ALAMAT
TELP
EMAIL
PEKERJAAN
IP.ADDRESS

PENYAKIT
ID PENYAKIT vafehaCS’i <ofc>
NAMAPENYAKIT varcha<30)
KATEGORI
MENULAR

varcha<20)int
bitvarcha<50)

numeric(14)
varcha<30)
varcha<20)
varcha<15)

Gambar 4.3 Diagram PDM database ServerMedicalRecord
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Tabel PERAWATAN memiliki foreign key dan keempat
tabel lainnya, sehingga pada tabel ini dapat diketahui detil
perawatan kesehatan yang dilakukan oleh pasien. Database ini
terletak pada broker server dengan nama file
ServerMedicalRecord.mdf.

4.2.2. Database PatientMedicalRecord
Database PatientMedicalRecord yang diimletnentasikan

p#da tugas akhir ini ada 2 yaitu PatientOl dan Patient02, yang
masing-masing berisi data medical record pasien-1 dan pasien-2.
Database PatientOl digimakan pada arsitektur-1 dan Patient02
pada arsitektur-2.

4.2.2.I. Database PatientOl
Implemetasi database PatientOl terdiri atas 6 tabel yaitu

PASIEN, MONITORINGUSER, RIWAYATPENYAK1T,
KELUARGA, BLOODGLUCOSE, dan CHOLESTEROLRATE.
Tabel KELUARGA dan RIWAYAT PENYAKIT memiliki
foreign key dari tabel PASIEN. Tabel BLOODGLUCOSE, dan
CHOLESTEROLRATE masing-masing memiliki foreign key
dari tabel PASIEN dan MONITORINGUSER.
L

Pada implementasi, database ini terletak pada home-PC
pasien (IP-address statis) dengan nama file PatientO1.mdf, serta
database sinkronisasinya pada mobile device monitoring-user
dengan nama file PatientOl .sdf. Diagram PDM (Physical Data
Model) database ini ditunjukkan seperti pada Gambar 4.4.

f
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f RIWAYAT PENYAKIT
10 RP
ID_PASIEN

<pfc>
vjrchj<5) <*>

NAMA_PENYAK1T vjrchj<30)
¥jrcha<10)

CHOLESTEROLRATE
ID CRT ml <t*>

¥archa<5) <*2>
¥ jrcbj<5) <*1>
datetime
varcha<7)

ID_USER
ID_PASIEN
WAKTU
CRT_LEVEL
WARNING bit
KETERANGAN text

KATEGORI
MENULAR
WAKTU
USIA_PAS»EN int
KETERANGAN text

bit
datetime

RIWAYAT__PENYAKIT_PASIEN

? FK_CHRATE_MUSERFK CHRATE PASIEN iPASIENv MONITORINGUSERID PASIEN xarchaCyt <pk>
MAMAPASIEN «aicba<20)
JENISKELAMIN ¥aicbj<1)
TGLLAHIR datetime

ID USER ¥<rcbj*51
¥jrcha<20)
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Gambar 4.4 Diagram PDM database PatientOl
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4.2.2.2. Database Patient02
Database Patient02 terdiri atas 6 tabel; 4 tabel data yaitu

PASIEN, MONITORINGUSER, RIWAYAT PENYAKIT, dan
KELUARGA, serta 2 tabel hasil pengukuran kesehatan pasien
yaitu BLOODPRESSURE dan HEARTRATE. Sama
PatientOl , tabel KELUARGA dan RIWAYAT PENYAKIT juga
memiliki foreign key dari tabel PASIEN. Tabel
BLOODPRESSURE, dan HEARTRATE

seperti

masmg-masing
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ke dari tabel PASIEN danmemiliki
MONITORINGUSER. Diagram PDM (Physical Data Model)
database Patient02 ditunjukkan seperti pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Diagram PDM database Patient02

Pada implemetasi ini, database ini terletak pada home-PC
pasien(IP-address dinamis) dengan nama file Patient02.sdf, pada
broker server dengan nama file Patient02.mdf, serta pada mobile
device monitoring-user dengan nama file Patient02.sdf.
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4.3. Implementasi Program »

Implementasi program berisi penjelasan program yang
diimplementasikan pada tiap-tiap komponen aplikasi yaitu pada
broker server, mobile device monitoring-user, home-PC pasien-1
(IP-address statis) dan home-PC pasien-2 (IP-address dinamis).
4.3.1. Broker Server

, Pada broker server, terdapat aplikasi web, library SQL-Server Mobile Server Agent sebagai komponen sinkronisasi data,
dan*server-program yang merupakan program tambahan untuk
melakukan create file database SQL Server Mobile (.sdf).

•f

4.3.1.1. Aplikasi Web
Aplikasi web digunakan untuk mengecek data pasien.

Pada implementasi ini digunakan virtual directory
MonitoringKesehatan
http://10.151.32.32/MonitoringKesehatan/. Aplikasi web ini
terdiri atas 3 komponen yaitu: monitoring-side web server,
patifent-side web server, dan database SQL Server.

*

dengan intemet-url

Monitoring-side web server
Monitoring-side web server, merupakan service interface

bagi monitoring-user. Jika monitoring-user ingin mengecek data
pasien, maka terlebih dahulu ia harus membuka WebForm pada
device-program pada mobile device. WebBrowser pada
WebForm secara otomatis akan membuka halaman aplikasi web.
Monitoring-user selanjutnya dapat melakukan login ke sistem
agar dapat mengakses data patient-side web dan melakukan
request terhadap data pasien. Selanjutnya
melakukan login agar dapat mengakses data pasien.

*

monitoring-user dapat

% Gambar 4.6 memmjukkan tampilan halaman monitoring-
side web server.
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0 :hi> F 'JIW

APLIKASI MONITORING KESEHATAN
Home Page

Selamat datang.
Silahkan login untuk melihat data pasien.

Login

Gambar 4.6 Tampilan halaman monitoring-side web server

Gambar 4.7 di bawah menunjukkan konfigurasi pada file
web.config untuk mencegah akses anonymous user, sehingga
hanya user yang telah melakukan login yang dapat mengakses
data pasien.
<configuration
xmlns="http://schemas.microsoft.com/.NetConfiguration/v2.0">

<system.web>
<authorization>

<deny users="?" />
</authorization>

</system.web>
</configuration>

Gambar 4.7 Konfigurasi web.config pada monitoring side web server

Patient-side web server

Patient-side web server, berfungsi meng-handle koneksi
ke database SQL Server pada broker server maupun home-PC
dengan menggunakan .NET Framework Data Provider for SQL
Server. Halaman web yang menampilkan data pasien hanya dapat
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diakses oleh user yang telah melakukan login. Tampilan halaman
patient-side web server ditunjukkan seperti Gambar 4.8.

[ & ... '« - s. i - j , j

P.WHH»8? - PatMtt
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NAMAPASJEN
JENISKELAMIN
TGL1AHR
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PEKERJAAN
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FiraF

•UnfeafigiaK
• Jj

• : . 3imi Fit -.:,tin.

•Cali Heart RM»

P
2/9/1967 12:00:00 AM

Kendari
6261342602025
firaJgyalMO.CO.id
PNS
168 254.2.2

Edit Medical RecordiifctvVi

Gambar 4.8 Tampilan halaman patient-side web server

Gambar 4.9 berikut menunjukkan connection-string ke
database. Karena halaman web menampilkan data dari 3 database
sehingga diimplementasikan 3 connection-string yaitu
ServerMedicalRecordConnectionString ke database
ServerMedicalRecord, PAT1ENT01ConnectionString ke database
medical record pasien-1, dan PATIENT02ConnectionString ke
database medical record pasien-2.

add name="ServerMedicalR- iConnectionString"
connectionString="Data Source=10.151.32.32;

Initial Catalog=ServerMedicalRecord;
Persist Security Info=True;
ser ID=sa;Password=bismillah"

providerNaroe=*System.Data.SqlClient" />

<add name="PATIENT01ConnectionStringw
connectionString=*Data Source=10.151.31.4;

Initial Catalog=PATIENT01;
Persist Security Info=True;
User ID=sa;Password=bismillah"
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providerName="System.Data.SqlClient" /;

<add name="PATIENTO2ConnectionString"
connectionString="Data Source=10.151.32.32;
Initial Catalog=PATIENT02;
Persist Security Info=True;
User ID=sa;Password=bismillah"

System.Data.SqlClient" />providerName

Gambar 4.9 Connection string pada patient-side web server

Database SQL Server

Database SQL Server yang berfungsi untuk menyimpan
informasi account login. Komponen ini juga mengatur request
queue dan response queue antara monitoring-side web server dan
patient-side web server melalui login. Pada implemetasi ini,
digunakan file database memberDB.mdf. Gambar 4.10
menunjukkan connection-string ke ke database login
(memberDB.mdf).
<remove name="LocalSqlServer" />
<add name="LocalSqlServer" connectionStrinq="Data
Source=localhost;Initial Catalog=memberDB;Persist Security

Info=True;User ID=sa;Password=bismillah"
"System.Data.SqlClient" />providerNar

Gambar 4.10 Connection string ke database login

4.3.I.2. SQL Server Mobile Server Agent

SQL Server Mobile Server Agent berfungsi sebagai
komponen untuk melakukan sinkronisasi data. Pada implementasi
ini, SQL Server Mobile Server Agent (sqlcesa30.dll) diletakkan
pada virtual directory HealthMonitoring, dan dapat diakses
dengan url http:// l 0.151.32.32/HealthMonitonng/sqlcesa30.dll.
Library ini digunakan ketika melakukan inisialisasi objek RDA.

Langkah-langkah konfigurasi komponen SQL Server
Mobile Server Agent (sqlcesa30.dll) ada 2 tahap yaitu Pembuatan
Share Directory dan Sinkronisasi Web:
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Pembuatan Share Directory:
1. Buat folder baru pada komputer server, misal RDAData

dengan path C:\Program Files\Microsoft SQL Server 2005
Mobile Edition\Server\RDAData

2. Klik kanan pada folder lalu pilih Properties.

3. Pilih tab Sharing Pada bagian enable sharing, pilih Share
this folder. Masukkan Share name untuk folder, misal
RDAData

4. Selanjutnya, pilih tab Web Sharing. Pilih Share this folder,
lalu masukkan nama Alias untuk folder, misal RDAData.

5. Klik OK.

Sinkronisasi Web
1 . Pada Start Menu, jalankan Configure Web

Synchronization Wizard (Conwiz.exe). Sebelum itu,
pastikan komponen sinkronisasi (Sqlce30setupen.msi) telah
terinstal pada komputer server.

2. Pada bagian Subscriber Type pilih SQL Server Mobile
Edition, lalu klik Next.

3. Pada bagian Web Server, masukkan nama komputer yang
menjalankan IIS, misal DIPONEGORO. Pilih Create a new
virtual directory untuk membuat virtual directory baru yang
dapat diakses melalui web. Pilih Configure an existing
virtual directory jika virtual directory' telah ada. Pada
implemetasi ini digunakan Create a new virtual directory.

4. Pada bagian Select the Web site, klik nama komputer lalu
pilih Default Web Site. Klik Next.

5. Pada Virtual Directory Information, masukkan nama Alias
untuk virtual directory yang akan dibuat. Pada implementasi
ini digunakan nama HealthMonitoring. Pada bagian Path,
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klik Browse... untuk menentukan path virtual directory, yaitu
C:\Inetpub\wwwroot\HealthMonitoring. Klik Next.

6. Selanjutnya akan muncul kotak dialog. Pilih Yes untuk
melakukan copy dan register SQL Mobile Server Agent.

7. Pada Secure Communications, pilih default Do not require
secure channel (SSL). Klik Next.

8. Pada Client Authentication, pilih Clients will be
authenticated, sehingga hanya user yang telah melakukan
login yang dapat mengakses virtual directory. Klik Next.

9. Pada Authenticated Access, beri tanda centang pada
Integrated Windows authentication. Klik Next.

10. Pada Directory Access tentukan group atau user name yang
dapat mengakses virtual directory. Klik Next

11. Pada Snapshot Address Access, masukkan path share
directory yang telah dibuat sebelumnya dengan format
\\<nama_komputer>\<nama_share_directory>,
\\DIPONEGORO\RDAData\. Klik Next.

12. Selanjutnya akan muncul kotak dialog yang menyatakan
bahwa snapshot share masih kosong. Klik Yes untuk
melanjutkan.

13. Selanjutnya akan muncul kotak dialog yang menyatakan
bahwa komputer tidak dikonfigurasi untuk NTFS. Klik OK
untuk melanjutkan.

14. Pada Complete the Wizard akan tampil list action yang akan
dilakukan, antara lain:

Modifikasi virtual directory.
Copy
‘C:\Inetpub\wwwroot\HealthMonitoring’
Set NTFS permission.
Virtual directory ‘HealthMonitoring’ akan dikonfigurasi
pada server ‘DIPONEGORO’.

misal

4 sqlcesa30.dll’ kedllISAPI
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‘HealthMonitoimg’ digunakan sebagai alias.
‘C:\Inetpub\wwwroot\HealthMonitoring’
sebagai physical path bagi virtual directory.
‘Integrated Windows’ digunakan sebagai authentication
method.
Akses ke virtual directory tidak membutuhkan secure
channel.
Client
http://DIPONEGORO/HealthMonitoring7sqlcesa30.dll.

Klik Finish
15. Untuk mengecek apakah sinkronisasi web yang telah

dilakukan berhasil maka pada web browser ketikkan intemet-
url yang telah dibuat seperti pada langkah 14. Nama
komputer dapat diganti dengan IP komputer. Pada
implementasi ini digunakan IP-address 10.151.32.32. Gambar
4.11 berikut menunjukkan tampilan web browser jika
sinkronisasi web berhasil.

digunakan

dapat menggunakan intemet-url

3 hllp;//10.1i>1.37.37/Uca[|I.Monitoring/njlcctj30. ri|l . . . f- X

*He £dt View Favorites loots Hetp

(5Bock * Q *j 2] V / Search ^ Favorites 4? w »

- - • > http://10.151.32.32/HealthMonttorino/sqlcesd30.di HlB60 Links *

SQL Server Mobile Server Agent 3.0

£ Internet

Gambar 4.11 Tampilan url SQL Server Mobile Server Agent
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4.3.1.3.Server Program
Server-program merupakan program tambahan yang

berfungsi untuk melakukan create database SQL Server Mobile
(.sdf) dari database SQL Server (.mdf). File database (.sdf) yang
dibuat pada tugas akhir ini adalah:

- PatientOl .sdf dari file PatientO1.mdf;
- Patient02.sdf dari file Patient02.mdf.

' »

File PatientOl .sdf selanjutnya akan diletakkan pada
mobile device monitoring-user. Sedangkan file Patient02.sdf
diletakkan pada mobile device monitoring-user dan home-PC
pasien-2. Berikut ini langkah-langkah untuk melakukan create file
database. *

Mendefinisikan local connection string ke * database SQL
Server Mobile dan membuat fungsi-fungsi yang akan
digunakan. Karena ada 2 file database yang akan dibuat,
maka dibutuhkan 2 local connection string. Application
settings untuk local connection string pada file PatientOl .sdf
ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Application Settings untuk PATIENTOlLocalCS

» *

• • f

1.

Name PATIENTO1LocalCS

Type (Connection string)

Scope Application

Value Data Source =".\PATIENTO1.sc^f"
Application settings untuk local connection string pada file
Patient02.sdf ditunjukkan seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Application Settings untuk PATIENT02LocalCS

Name PATIENT02LocalCS

Type (Connection string)

Scope Application

Value Data Source =".\PATIENT02.sdf"
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2. Langkah kedua adalah mendefinisikan firngsi CekDatabase()
untuk masing-masing file database yang akan dibuat. Gambar
4.12 di bawah menunjukkan source code fungsi tersebut. Jika
file database tidak ada maka fungsi ini akan melakukan create
file sesuai dengan connection string pada Application
Settings.

Public Function CekDatabase() As Boolean
Dim createdDatabase As Boolean = False
Using conn As New SqlCeConnection
conn.Connectionstring =
My.Settings.PATIENTOlLocalCS

If Not System.10.File.Exists(conn.Database) Then
createdDatabase = True
Using engine As New
SqlCeEngine(My.Settings.PATIENTOlLocalCS)
engine.CreateDatabase()

End Using
End If

End Using
Return createdDatabase

End Function

Gambar 4.12 Source code fungsi CekDatabaseQ

3. Langkah ketiga adalah mendefinisikan fungsi
GetRDAObject()untuk melakukan inisialisasi objek RDA.
Gambar 4.13 di bawah menunjukkan source code fungsi ini.

Public Function GetRDAObject() As
SqlCeRemoteDataAccess

Dim rda As New SqlCeRemoteDataAccess()
rda.InternetUrl =
"http://10.151.32.32/HealthMonitoring/sqlcesa30.dll"

rda.InternetLogin = "mia"
rda.InternetPassword = "bismillah"
rda.LocalConnectionString =

My.Settings.PATIENTOlLocalCS
Return rda

End Function

Gambar 4.13 Source code fungsi GetRDAObject()
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4. Langkah keempat adalah mendefinisikan server connection
string yang menghubungkan program dengan database SQL
Server. Sama seperti local connection string, disini juga
dibuat 2 server connection string untuk masing-masing file
database. Tabel 4.3 berisi deskripsi Application Settings
untuk server connection string pada file PatientOl .sdf.

Tabel 4.3 Application Settings untuk PATIENTOlServerCS

Name PATIENTOlServerCS

Type
Scope

(Connection string)

Application
Data Source=10.151.31.4;
Initial Catalog*PATIENT01;
Persist Security Info=True;
User ID=sa;Password=rpl

Value

Application settings untuk server connection string pada file
Patient02.sdf ditunjukkan seperti pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Application Settings untuk PATIENT02ServerCS

Name PATIENT02ServerCS

Type (Connection string)

Scope Application
Data Source=DIPONEGORO;
Initial Catalog=PATIENT02;
Persist Security Info=True;
User ID=sa;Password=bismillah

Value

5. Langkah kelima adalah melakukan load data SQL server
berdasarkan server connection string.

6. Langkah keenam adalah mendefinisikan OleDb connection
string ke database SQL Server untuk melakukan method pull.
Tabel 4.5 berisi deskripsi Application Settings untuk
connection string pada file PatientOl .sdf.
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Tabel 4.5 Application Settings untuk PATIENTOlOleDbCS

Name PATIENTOlOleDbCS

Type (Connection string)

Scope Application
Provider=SQLOLEDB;
Data Source=10.151.31.4;
Persist Security Info=True;
Password=rpl;User ID=sa;
Initial Catalog=PATIENT01

Value

Application settings untuk OleDb connection string pada file
Patient02.sdf ditunjukkan seperti pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Application Settings untuk PATIENT02OleDbCS

Name PATIENT01O2eDbCS

Type (Connection string)

Scope Application
Provider=SQLOLEDB;Data
Source=DIPONEGORO;
Persist Security Info=True;
Password=bismillah;User ID=sa;
Initial Catalog=PATIENT02

Value

7. Jika data telah di-load ke form, maka untuk melakukan create
database, dilakukan pemanggilan fimgsi CekDatabase() lalu
GetRDAObject(). Setelah itu, dilakukan pemanggilan method
pull dengan menggimakan OleDb connection string ke
database SQL Server. Gambar 4.14 menunjukkan source code
create file database.

Private Sub CreateButton_Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles CreateButton.Click

Windows.Forms.Cursor.Current = Cursors.WaitCursor
Dim rda As SqlCeRemoteDataAccess = Nothing
Try
CekDatabasel()
rda = GetRDAObjectl()
rda.Pull("DataPasien", "SELECT * FROM PASIEN",

My.Settings.PATIENTOlOleDbCS,
RdaTrackOption.TrackingOn)
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MessageBox.Show(”Create database success!!")
Catch ex As Exception

MessageBox.Show(ex.ToString())
Finally

rda.Dispose()
Windows.Forms.Cursor.Current

End Try
End Sub

Gam bar 4.14 Source code create database

8. Melakukan pull data dari semua tabel pada database
PatientOl .mdf dan Patient02.mdf.

4.3.2. Mobile Device Monitoring-User

Pada mobile device monitoring-user terdapat device-
program MonitoringUser.exe serta 2 database SQL Server
Mobile, PatientOl .sdf dan Patient02.sdf, yang masing-masing
merupakan sinkronisasi dari database medical record pasien-1 dan
pasien-2. Sesuai dengan diagram use case, monitoring-user dapat
melakukan:

update database SQL Server Mobile, PatientOl .sdf dan
Patient02.sdf, yang terdapat pada mobile device;
akses database pasien dan database ServerMedical Record
melalui web;
propagate data (pull dan push).

Gambar 4.15 berikut menunjukkan interface MainForm
pada program MonitoringUser pada mobile device.
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aMain Form

APL1KASI MONITORING KESEHATAN
MonitoringUser Program

Pasien 2

Pasien 1 View Web
~ .—x 1

Gambar 4.15 MainForm program MonitoringUser

menunjukkan interface
MonitoringUserForm pada program MonitoringUser. Form ini
akan menampilkan data monitoring user.

Gambar 4.16 berikut

mP01- Monitoring User

ID USER: Prev
NAMA: Next
STATUS:
TELP: Add
EMAIL: Edit

SPESIALIS: Del
ALAMAT: Save

Menu

Gambar 4.16 MonitoringUserForm program MonitoringUser
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k

4.3.2.I. Update Database SQL Server Mobile
Monitoring user dapat melakukan update terhadap

database lokal pada mobile device. Update data dapat berupa add
data, edit data, dan delete data. Untuk melihat dan melakukan
update data, maka terlebih dahulu hams dilakukan load data dari
tabel database ke form. Gambar 4.17 berikut menunjukkan source
code untuk melakukan load data dari tabel ke form.

Private Sub LoadDataMenu_Click(byVal sender As _
System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 4

Try
If PATIENT01_MonitoringUser_DataSetUtil. _ »

DesignerUtil.IsRunTime Then
Me.DataMonitoringUserTableAdapter.Fill
(Me.PATIENT01_MonitoringUser_DataSet.
DataMonitoringUser)

'V

End If
Catch

MessageBox.Show(ex.ToString())
End Try

End Sub

Gambar 4.17 Source code load data SQL Server Mobile

Gambar 4.18 berikut menunjukkan source code untuk
melakukan add data.
Private Sub AddButton_Click(ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles AddButton.Click

Dim msgl As String = "Anda ingin menambah data?"
Dim msg2 As String = "Setelah menambah data klik Save

untuk menyimpan perubahan."
Dim title As String = "PasienOl - Data Monitoring User"
Dim style As MsgBoxStyle
Dim response As MsgBoxResult
style = MsgBoxStyle.Exclamation Or

MsgBoxStyle.DefaultButtonl Or MsgBoxStyle.YesNo
response = MsgBox(msgl, style, title)

If response = MsgBoxResult.Yes Then
response = MsgBox(msg2, MsgBoxStyle.OkOnly, title)
Try

Me.DataMonitoringUserBindingSource.AddNew()
Catch ex As Exception

MessageBox.Show(ex.ToString())
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End Try
End If

End Sub

Gambar 4.18 Source code add data SQL Server Mobile

Setelah melakukan add data, maka monitoring-user harus
melakukan save data untuk menyimpan perubahan pada tabel
database lokal. Gambar 4.19 berikut menunjukkan source code
save data.

Private Sub SaveButton_Click(ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles SaveButton.C3J.ck
Try *

Me.PATIENT01_MonitoirngUser_DataSet.AcceptChanges()
Me.DataKeluargaBindingSource.EndEdit( )

Me.DataMonitoringUserTableAdapter.Update(Me.PATIENT01_Monito
ringUser_DataSet.DataMonitoringUser)

MessageBox.Show("Data telah disimpan!")
Catch ex As Exception
MessageBox.Show(ex.ToString( ))

End Try
End Sub

4.
*4

Gambar 4.19 Source code save data SQL Server Mobile

Untuk melakukan edit data, dapat dilakukan pada text
box secara langsung, lalu menyimpan perubahan data yang telah
di-edit pada tabel database. Gambar 4.20 berikut menunjukkan
source code edit data.

&
Private Sub EditButton_Click(ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles EditButton.Click
Try

Me.DataMonitoringUserBindingSource.EndEdit()
Me.DataMonitoringUserTableAdapter.Update(Me.PATIENT01JMonitoringUser_DataSet.DataMonitoringUser)

Me.PATIENT01_MonitoringUser_DataSet.AcceptChanges()
MessageBox.Show("Data telah di-edit!")

Catch ex As Exception *MessageBox.Show(ex.ToString())
End Try *

End Sub

Gambar 4.20 Source code edit data SQL Server Mobile
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Monitoring-user juga dapat menghapus data pada
database lokal. Gambar 4.21 berikut menunjukkan source code

<

delete data.

Private Sub DelButton_Click(ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles DelButton.Click
Dim msg As String = "Anda ingin menghapus data ini?”
Dim title As String = "PasienOl - Data Monitoring User”
Dim style As MsgBoxStyle
Dim response As MsgBoxResult
style = MsgBoxStyle.Exclamation Or

MsgBoxStyle.DefaultButton2 Or MsgBoxStyle.YesNo
response = MsgBox(msg, style, title)
If response = MsgBoxResult.Yes Then

Try
Me.DataMonitoringUserBindingSource.RemoveCurrent()

Me.DataMonitoringUserTableAdapter.Update(Me.PATIENT01_Monito
ringUser_DataSet.DataMonitoringUser)

MessageBox.Show("Data telah dihapus!")
Catch ex As Exception

MessageBox.Show(ex.ToString())
End Try

End If
End Sub

Gambar 4.21 Source code delete data SQL Server Mobile

4.3.2.2. Propagate Data
Untuk melakukan propagrate data (pull dan push), yang

pertama kali dilakukan adalah medefinisikan connection string
dan fungsi-fungsi yang digunakan. Pada mobile device
monitoring-user terdapat 2 file database yaitu database pasien-1
(PatientOl .sdf) dan database pasien-2 (Patient02.sdf). Untuk
melakukan propagate data dibutuhkan 2 connection string untuk
tiap database, local connection string ke file database pada mobile
device, dan OleDb connection string ke back-end server.

Connection-string untuk file database PatientOl.sdf pada
program MonitoringUser ditunjukkan seperti pada Gambar 4.22.
Pada mobile device, file database terletak pada folder ’\Program
Files\MonitoringUser\’
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Public localCSl As String = "Data Source = '\Program
Files\MonitoringUser\PATIENT01.sdf';"

Public OleDbCSl As String = "Provider=SQLOLEDB; ®ata
Source=10.151.31.4;Persist Security
Info=True;Password=rpl;User ID=sa;Initial Catalog=PATIENT01”

Gambar 4.22 Connection string PatientOl .sdf pada program
MonitoringUser *

Connection-string untuk file database Patient02.sdf pada
program MonitoringUser ditunjukkan seperti pada Gambar 4.23
berikut.

Public localCS2 As String = "Data Source =,\Program
Files\MonitoringUser\PATIENT02.sdf 1 ;"

Public OLEDBCS2 As String = "Provider=SQLOLEDB;Data
Source=DIPONEGORO;Persist Security
Info=True;Password=bismillah;User ID=sa;Initial
Catalog=PATIENT02"

Gambar 4.23 Connection string Patient02.sdf pada program
MonitoringUser

Ada 2 firngsi yang digunakan yaitu GetRDAObject()
untuk inisialisasi objek RDA dan DeleteTable() untuk mengeset
tabel = NULL sebelum melakukan pull data. Karena terdapat 2
database sehingga diimplementasikan 2 firngsi GetRDAObject()
dan 2 firngsi DeleteTable(). Fungsi GetRDAObject() sama seperti
pada program Server. Sedangkan source code firngsi
DeleteTableQ seperti terlihat pada Gambar 4.24 berikut.

Public Function DeleteTable
(ByVal tableName As String) As Boolean
Dim tableFound As Boolean = False
Using conn As New SqlCeConnection
Dim cmd As New SqlCeCommand()
conn.Connectionstring = localCSl
cmd.Connection = conn
cmd.CommandText = "SELECT COUNT (*) FROM

INFORMATIONSCHEMA.TABLES WHERE TABLE_NAME = @table_name"
cmd.Parameters.Add(”@table_name"/ tableName)
conn.Open()
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If cmd.ExecuteScalar() = 1 Then
tableFound = True
cmd.Parameters.Clear() *
cmd.CommandText = String.Format("DROP TABLE {0}",

tableName)
cmd.ExecuteNonQuery()

End If
End Using
Return tableFound

End Function

Gambar 4.24 Source code fungsi DeleteTable()

Fungsi ShowErrors() juga diimplementasikan pada
program MonitoringUser. Fungsi ini menggunakan class
sqlCeException untuk melakukan catch terhadap exception SQL
Server Mobile. Gambar 4.25 menunjukkan source code fungsi ini .

Public Sub ShowErrors(ByVal e As SqlCeException)
Dim errorCollection As SqlCeErrorCollection = e.Errors
Dim bid As New StringBuilder()
Dim inner As Exception = e.InnerException

If Not inner Is Nothing Then
MessageBox.Show(("Inner Exception: " & inner.ToString()))

End If

Dim err As SqlCeError

’ Enumerate each error to a message box.
For Each err In errorCollection
bid.Append((ControlChars.Cr & " Error Code

err.HResult.ToString("X")))
bid.Append((ControlChars.Cr & " Message

err.Message))
bid.Append((ControlChars.Cr & " Minor Err.

err.NativeError))
bld.Append((ControlChars.Cr & " Source

err.Source))

" &

", &

" &

,r &

1 Retrieve the error parameter numbers for each error.
Dim numPar As Integer
For Each numPar In err.NumericErrorParameters

If 0 <> numPar Then
: " &bid.Append((ControlChars.Cr & " Num. Par.

numPar))
End If
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Next numPar

' Retrieve the error parameters for each errqr.
Dim errPar As String
For Each errPar In err.ErrorParameters
If [String].Empty <> errPar Then

bid.Append((ControlChars.Cr & " Err. Par. : ” &

r

errPar))
End If

Next errPar

MessageBox.Show(bid.ToString())
bid.Remove(0, bid.Length)

Next err
End Sub

Gambar 4.25 Source code fiingsi ShowErrors()

Pull Data »0-

Source code pull data ditunjukkan seperti pada Gambar
4.26. Pada gambar tersebut pull data dilakukan dari tabel
MONITORINGUSER pada database SQL Server ke tabel
DataMonitoringUser pada database SQL Server Mobile.

Private Sub PullMenu_Click(ByVal sender As
System.Object, BvVal e As System.EventArgs)_ »
Handles PullMenu.Click

Windows.Forms.Cursor.Current = Cursors.WaitCursor
Dim rda As SqlCeRemoteDataAccess = Nothing
Try
rda = GetRDAObjectl()
DeleteTablel("DataMonitoringUser")
rda.Pull("DataMonitoringUser", "SELECT * FROM

MONITORINGUSER", OLEDBCS1, RdaTrackOption.TrackingOn)
MessageBox.Show("Data has been pulled!”) *

Catch ex As Exception
MessageBox.Show(ex.ToString())

Finally
rda.Dispose()
Windows.Forms.Cursor.Current = Cursors.Default

End Try
End Sub

Gambar 4.26 Source code pull data
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Push Data
Source code push data ditunjukkan seperti pada Gambar

4.27. Pada gambar tersebut push data dilakukan dari tabel
DataMonitoringUser pada database SQL Server Mobile
(PatientOl .sdf) ke tabel MONITORINGUSER pada database SQL
Server.
Private Sub PushMenu_Click

(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs ) Handles PushMenu.Click

Windows.Forms.Cursor.Current = Cursors.WaitCursor
Dim rda As SqlCeRemoteDataAccess = Nothing
Try

rda = GetRDAObjectl( )
rda.Push("DataM

RdaBatchOption.BatchingOff)
r", OLEDBCS1,

Catch ex As Exception
MessageBox.Show (ex.ToString( ) )

Finally
rda.Dispose()
Windows.Forms.Cursor.Current = Cursors.Default

End Try
End Sub

Gambar 4.27 Source code push data

Pull dan push data juga dapat dilakukan pada tabel-tabel
yang lain pada database PatientOl .sdf dan Patient02.sdf.

4.3.3. Home PC Pasien-1 (IP-Address Statis)
Pada home-PC pasien-1 terdapat computer-program,

Pasien01.exe, dan database SQL Server PatientOl .mdf. Database
PatientOl .mdf berisi data medical record pasien-1. Program
PasienOl berfungsi sebagai interface bagi pasien untuk
menyimpan data medical record-nya pada database.

Sesuai dengan diagram use case dan activity, pasien-1
hanya melakukan update database medical record-nya (SQL
Server) pada home-PC. Pasien juga dapat mengakses aplikasi web
melalui WebForm. Update data dapat berupa add data, edit data,
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dan delete data. Sebelum melakukan update, pasien harus
melakukan load data, dan setelah melakukan update pasien dapat
melakukan save data ke database.

Gambar 4.28 berikut menunjukkan interface MainForm
pada program PasienOl . Button ViewWeb digunakan untuk
membuka WebForm yang langsung menmpilkan halaman
aplikasi web jika koneksi tersedia.

form

APLIKASI MONITORING KESEHATAN
PASIEMCI PROGRAM

Data

Pas*f >

Moniomg Use* I
Ketuaffla

Record

Chofesteroi Rate

BlooO Gfcjcwe I
** I View Web [

Gambar 4.28 MainForm program PasienOl

Gambar 4.29 berikut menunjukkan tampilan PasienForm
pada program PasienOl . Pada BindingNavigator, terdapat
ToolStripButton LoadData untuk melakukan load data dari
database ke form.
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Data Pasien

=5» J4 tjj Load Dataof 04 0

Data

Pas<enID PASIEN

Monrtorng UserNAMAPASIEN:

JENISKELAMIN Keluaiga

Sunday . J u n e 14.2009 3 Rtwayat Penyakit ITGLLAHIR :

USIA:

ALAMAT:
Hasil PengukuranTELP

EMAIL
ChotestefolRate I

PEKERJAAN
Blood GlucoseIP ADDRESS:

Gambar 4.29 PasienForm program PasienOl

Edit data dilakukan secara langsung pada TextBox yang
bersangkutan. Begitu pula add data dilakukan dengan mengklik
icon AddNewItem ( ^), serta delete data dilakukan dengan
mengklik icon Deleteltem (5< ) pada BindingNavigator. Gambar
4.30 menunjukkan source code load data pada program PasienOl.
Private Sub LoadDataButton_Click(ByVal sender As

System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles LoadDataButton.Click

Try
Me.PASIENTableAdapter.Fill
(Me.PATIENT01 Pasien DataSet.PASIEN)

Catch
MessageBox.Show(ex.ToString())

End Try
End Sub

Gambar 4.30 Source code load data SQL Server

Gambar 4.31 berikut menunjukkan source save data pada
program PasienOl.
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Private Sub PASIENBindingNavigatorSaveItem_Click
(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles
PASIENBindingNavigatorSaveItem.Click

Try
Me.Validate()
Me.PASIENBindingSource.EndEdit()
Me.PASIENTableAdapter.Update
(Me.PATIENT01_Pasien_DataSet.PASIEN)

Catch
MessageBox.Show(ex.ToString())

End Try
End Sub

Gambar 4.31 Source code save data SQL Server

i •

4.3.4. Home-PC Pasien-2 (IP-Address Dinamis)
Pada home-PC pasien-2 juga terdapat computer program,

Pasien02.exe. Berbeda dengan pasien-1, pada pasien-2 data
medical record disimpan pada database SQL Server Mobile,
Patient02.sdf. , i

Sama seperti monitoring-user, pasien-2 juga: melakukan
update database SQL Server Mobile dan propagate data (pull dan
push) dari database SQL Server Mobile pada home-PC pasien ke
database SQL Server pada broker server. Selain itu pasien juga
dapat mengakses aplikasi web melalui WebForm.

Interface MainForm pada program Pasien02 ditunjukkan
seperti pada Gambar 4.32.
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0 Main fo rm

APLIKASI MONITORING KESEHATAN
PASIENQ2 PROGRAM

Data

Pamtm

MoritonngU*a

Kekiarga

[ Riwayet PenjwW

Record

Heart Rale

Blood Pretjme

JView WebE*

Gambar 4.32 MainForm program Pasien02

Interface PasienForm pada program Pasien02 ditunjukkan
seperti pada Gambar 4.33. Berbeda dengan program PasienOl,
pada program Pasien02, selain ToolStripButton LoadData pada
BindingNavigator, juga terdapat button Pull Data untuk
melakukan pull data dan button PushData untuk melakukan push
data.
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PcfF& Data Pasi«n

A *i*xAO** * PIJDJU ,PusfiD*U<* W H

>
_

Data

I Monitoring lira

CRASEN
NAMAPASJEN:

JENISKELAMIN Keluarga

Riwajral PenyafatTGLLAMR: 12 Jvi 2003 V

US1A

ALAMAT:
RecordTELP

EMAIL
Ham Raw jPEKFRJAAN

EbodPtesra* |E ADDRESS.

-V
Gambar 4.33 PasienForm program Pasien02

4.3.4.1. Update Database SQL Server CE

Sama seperti program PasienOl, update data pada
program PasienOl dapat berupa add data, edit data dan delete
data. Edit data dilakukan secara langsung pada TextBox yang
bersangkutan. Add data dilakukan dengan mengklik icon
AddNewItem ( tP), serta delete data dilakukan dengan mengklik
icon Deleteltem ( ) pada BindingNavigator. Source code untuk
melakukan load dan save data sama seperti program PasienO1.

4.3.4.2. Propagate Data
Seperti pada program Server dan MonitoringUser, untuk

melakukan propagrate data (pull dan push), yang pertama kali
dilakukan adalah medefinisikan connection string dan fungsi-
fungsi yang digunakan, yaitu fungsi GetRDAObjectQ untuk



73

melakukan inisialisasi objek RDA, DeleteTable() untuk mengeset
nilai tabel ke NULL, method pull dan push data.

Untuk melakukan propagate data dibutuhkan 2
connection string ke database yaitu: local connection string ke file
database SQL Server Mobile pada mobile device, dan OleDb
connection string ke back-end server. Gambar 4.34 menunjukkan
connection string pada program Pasien02. File database
PATIENT02.sdf terletak di folder ‘D:\Pasien02V.
Public locales As String = "Data Source =
'D:\Pasien02\PATIENT02.self';"

Public OleDbCS As String = "Provider=SQLOLEDB; Data
Source=10.151.32.32;Persist Security
Info=True;Password=bismillah;User ID=sa;Initial
Catalog=PATIENT02"

Gambar 4.34 Connection string pada program Pasien02

Source code fimgsi GetRDAObject() sama seperti
program Server, source code fimgsi DeleteTable(), method pull
dan push data sama seperti pada program MonitoringUser.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB V
UJI COBA DAN EVALUASI

Pada bab ini akan dibahas mengenai uji coba fungsional
dan evaluasi perangkat lunak untuk kedua arsitektur remote data
access yang telah diimplementasikan. Uji coba dilakukan untuk
melihat apakah fungsi-fungsi dasar dari perangkat lunak ini
berjalan sebagaimana mestinya atau tidak. Hasil uji coba
ditunjukkan dengan gambar-gambar dari Graphical User
Interface (GUI) perangkat lunak.

Uji coba dilakukan pada Laboratorium NCC (Net Centric
Computing) dan RPL (Rekayasa Perangkat Lunak) ITS.
Spesifikasi komputer untuk broker server dan mobile device yang
digunakan adalah:

1. Broker server
IP address 10.151.32.32 (Lab NCC)
Computer Name : DIPONEGORO

Intel x86 2,4 GHz
2 GB
Microsoft Windows XP Professional
5.1.2600 Service Pack 3 Build 2600
Microsoft SQL Server 2005
Microsoft IIS 5.1

Processor
Memory
OS Name
OS Version
Database
Web server

2. Mobile device monitoring user
Product ID : PocketPC
Model ID : HP iPAQ hx4700
Processor Type : PXA270
System ROM : 128 MB
System RAM
OS Name
OS Version
Database

64 MB
Microsoft Windows Mobile 2003
Windows CE 4.21
Microsoft SQL Server 2005 Mobile
Edition 3.0
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Sedangkan untuk home-PC pasien disesuaikan dengan
arsitektur masing-masing.

5.1. Uji Coba Fungsionalitas Arsitektur-1
Skenario uji coba untuk arsitektur-1 ditunjukkan seperti

pada Gambar 5.1.

Gambar 5.1 Uji coba arsitektur-1

Karena home-PC pasien-1 memiliki IP-address statis
(10.151.31.4) maka pasien tidak perlu melakukan propagate data
(pull dan push). Propagate data dilakukan oleh monitoring-user
pada program MonitoringUser pada mobile device.

Sesuai dengan implementasi arsitektur-1, untuk
melakukan propagate data, monitoring-user mengirim request dari
mobile device (SQL Server Client Agent) ke broker server (SQL
Server Mobile Server Agent). Jika request telah diterima oleh
broker server, maka SQL Server Mobile Server Agent akan
melakukan forward request tersebut ke OleDb .Net Provider for
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SQL Server pada home-PC pasien. Request ini selanjutnya
diteruskan ke database SQL Server. Jika request telah diterima
oleh SQL Server, maka response akan dikirim kembali sesuai
dengan jalur sebelumnya ke mobile device monitoring-user.

Spesifikasi komputer untuk home-PC pasien-1 untuk uji
coba adalah:

10.151.31.4 (LabRPL)
Computer Name : ANDALUSIA

Intel x86 2,6 GHz
2 GB
Microsoft Windows Server 2003
5.2.3790 Service Pack 1 Build 3790
Microsoft SQL Server 2005

IP address

Processor
Memoiy
OS Name
OS Version
Database

5.1.1. Uji Coba Pull Data
Pada uji coba ini, data yang di-pull adalah data pada tabel

PASIEN dari database SQL Server pada home-PC pasien ke
database SQL Server Mobile pada mobile device monitoring-
user.

Gambar 5.2 menunjukkan tampilan Form PasienOl pada
home-PC sebelum data di-load.
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Data Pasien HETB
2 j 0, u > t a i f jLoad Data

Data

PasienID PASIEN

NAMAPASIEN Monitoring User
JENISKELAMIN t .etuarga

Smd^Tjme 14.2009 JJTGLLAHIR Rrwayat Peryakit |
USIA

ALAMAT:

1Had PengukuranTELP
EMAIL ICholesterol Rate «PEKERJAAN:

Blood Glucose ,IP ADDRESS

Gambar 5.2 Form PasienOl pada home-PC

Gambar 5.3 menunjukkan tampilan Form PasienOl pada
home-PC setelah data di-load. Data pasien di-load dari database
SQL Server pada home-PC pasien kemudian ditampilkan ke
Form PasienOl.
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HHE3& Data Pasien

TT» X id J Load Dataof 11 4

Data

PasienfpsooiID PASIEN
Monitofing Usei INAMAPASIEN |Yuyun Masiiana

JENISKELAMIN. |
TGLLAHIR

IKetuarga

F r i d a y , A u g u s t 14.1987 Riwayat Penyakit J
USIA

jKendafiALAMAT:

TELP:

EMAIL

PEKERJAAN [PNS

IPADDRESS: |10.151 31 4

*Hasil Pengukuran

|yuyun m@yahoocoid
Cholesterol Rate | i

>Blood Glucose ,

msl
Gambar 5.3 Form PasienOl pada home-PC setelah load data

Gambar 5.4 berikut menunjukkan tampilan Form
PasienOl pada program MonitoringUser pada mobile device yang
menampilkan data pasien awal. Data yang ditampilkan sama
seperti data pada program PasienOl pada home-PC pasien.

1 4x 11:08 QPQi Pasien

PS001ID PASIEN:

Yuyun MasrianaNAMA PASIEN:

JENIS KELAMIN:

8/14/87 12:00:00 AMTGL LAHIR:

USIA:

KendariALAMAT:

TELP
yuyun m <&yahoo.co.idEMAIL:

Menu

Gambar 5.4 FormPasienOl pada mobile device sebelum pull data
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Selanjutnya pada home-PC pasien, data pasien di-edit,
nama pasien diganti dari “Yuyun Masriana” menjadi “Yuyun
M.”, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.5.

Data Pawn PVIilQ
i l i 4 1 X A JjLoad Dataof 1 *-

t

i

Data

Ijpsooi PasienID PASIEN

Monitoring Uset |NAMAPASIEN

JENISKELAMIN |
TGLLAHIR:

Kduarga

Friday . August 14,1967 3 Riwayat Penyakit
IUSIA

|KendanALAMAT:

Hasi PengukuranTELP:

(iwyun m@yahoo.coidEMAIL

PEKERJAAN. [PNS
IP ADDRESS: |l0.151.31 4

Cholesterol Rate | «
Blood Glucose |

Gambar 5.5 Form PasienOl pada home-PC setelah edit data

Pada mobile device, dilakukan pull data uijtuk meng-
update database lokal. Gambar 5.6 berikut menunjukkan tampilan
form pada mobile device ketika proses pull data.

*
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'£ *X 11:15P01 Pasien

PSOOlID PASIEN:
Yuyun MasrianaNAMA PASIEN:

JENIS KELAM1N,
l^jAMTGL LAHIR:

USIA: Pull data berhasd!
ALAMAT:

TELP:

yuy u n m@yahoo.co idEMAIL:
Menu

Gambar 5.6 FormPasienOl pada mobile device ketika pull data

Gambar 5.7 berikut menunjukkan hasil setelah pull data
dilakukan. Sekarang nama pasien berubah menjadi “Yuyun M.”.

*x 11:15POi - Pasien

PSOOLID PASIEN:

Yuyun M.NAMA PASIEN:

JENIS KELAMIN:

8/14/87 12:00:00 AMTGL LAHIR:

USIA:

KenderiALAMAT:

TELP
yuyun m(§>yahoo.co.idEMAIL:

hMenu

Gambar 5.7 FormPasienOl pada mobile device setelah pull data
«

5.1.2. Uji Coba Push Data
Untuk uji coba push data, digunakan tabel

MONITORINGUSER. Push data dilakukan dari database SQL
Server Mobile pada mobile device monitoring-user ke database
SQL Server pada home-PC pasien. Gambar 5.8 berikut
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menunjukkan tampilan awal Form MonitoringUgerO1 pada
mobile device.

\
t IP01 Monitoring User

U0101ID USER: Prev
Aimi K.NAMA:

STATUS:

TELP:

Next
Dokter

Add
alini k<6>yahoo.co idEMAIL:

SPESIALIS:

ALAMAT:

Edit
Cardiovascular Del
Kendari Save

ei*;Menu

Gambar 5.8 Form MonitoringUserOl awal pada mobile device
Gambar 5.9 berikut menunjukkan tampilan Form

MonitoringUserOl padahome-PC. t

HI30Data Monitoring U»er

of 3 ,p X jJ Jl Load Data: H < 1

I

Data *

Pasien

Monitoring UsetID USER |uoim

NAMA

STATUS: |Dokter

ALAMAT: |Kendm

KeluargajAfciK

Riwayat Penyaklt |

TELP:

*Hasi Pengukwan|aln k0yahoo co.idEMAIL

SPESIALIS ICatdrovascuiaf Cholesterol Rate

BloodGlucose I

Gambar 5.9 Form MonitoringUserOl awal pada home-PC
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Selanjutnya data Monitoring User pada mobile device di-
edit. Nama monitoring-user diganti dari “Alini K.” menjadi
“Alini Kusuma” seperti pada Gambar 5.10 berikut.

P01 Hortitonng Usei i «4x 11:49 Q
U0101ID USER: Prev

£

Almi KusumaNAMA: Next
DokterSTATUS:

AddTELP:

aliniJr<Styaboo.co id EditEMAIL:
Cardiovascular DelSPESIALIS:

KendariALAMAT: Savei

» Menu

Gambar 5.10 Form MonitoringUserOl pada mobile device setelah edit
data

9

Selanjutnya dilakukan push data ke database SQL Server
pada home-PC pasien-1, seperti pada Gambar 5.11 berikut.

%+ 1:12POl Monitorinf User

U0101ID USER: Prev =
Almi KusumaNAMA: Next

STATUS:

AddTELP:

EditEMAIL:
DelSPESIALIS:

KendanALAMAT: Save

Menu

Gambar 5.11 Form MonitoringUserOl pada mobile device ketika push
data
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Gambar 5.12 berikut menunjukkan tampilan Form
MonitoringUserOl pada home-PC pasien setelah proses push data
dan rtsload data.

4 Data Momtorinq Use* Bran
of 3 t H 4* X A jiJ Load Datal

Data

Paaen

Montocng Lhet j
Ketuaiga

ID USER |U0101

NAMA jArikusuna

STATUS jDokle*

ALAMAT: (Kandat

I
Riwaywt Pcnyat.it I

ITELP

*Has!PengufcmnEMAIL jain_k@yahoo.coid

SPESIALIS: (Cardovasculai
Cholesterol Rate [ «
Blood Glucose |

mil
*

Gambar 5.12 Form MonitoringUserOl pada home-PC setelah push data

5.2. Uji Coba Fungsionalitas Arsitektur-2
Pada arsitektur 2, propagate data (pull dan push)

dilakjikan 2 tahap. Tahap 1 antara database SQL Server Mobile
pada' home-PC pasien dan database SQL Server pada broker
servo*. Tahap 2 antara database SQL Server Mobile pada mobile
device monitoring-user dengan database SQL Server pada broker
server.

Skenario uji coba untuk arsitektur-2 ditunjukkan seperti
pada Gambar 5.13 dibawah ini:
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patient
notebook

monitoring-user
device broker server

patient
home-PC

Dynamic-IP

Gambar 5.13 Uji coba arsitektur-2
Spesiflkasi komputer untuk home-PC pasien-2 untuk uji

coba adalah:
dinamis (Lab NCC)
Intel x86 2,4 GHz
2 GB
Microsoft Windows Server 2003
5.2.3790 Service Pack 1 Build 3790
Microsoft SQL Server Compact Edition 3.1

IP address
Processor
Memory
OS Name
OS Version
Database

5.2.1. Uji Coba Pull Data
Pada uji coba ini, monitoring-user akan melakukan pull

data tabel PASIEN. Gambar 5.14 berikut menunjukkan tampilan
PasienForm pada program MonitoringUser sebelum data di-load.
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12:45 QP02 Pasien

ID PASIEN:
NAMA PASIEN:

pEIMIS KELAMIN :

iTGL LAHIR:
USIA:

ALAMAT:
iTELP
EMAIL:

ahMenu

r Gambar 5.14 Form Pasien02 pada mobile device

Gambar 5.15 berikut menunjukkan tampilan Form
Pasien02 pada program MonitoringUser pada mobile device
setelah data di-load.

PASIEN:

|NAMA PASIEN:
fljENIS KELAMIN .

|TGL LAHIR:

|USIA:

KALAMAT:faHEMAIL:

4x 12:45 QP02 Pa>»«n

PS002

Fra Febrianti
P

2/9/87 12:00:00 AM

Kendari

LP: 6281342602025
fira.f@yahoo.cotd

Menu

Gambar 5.15 Form Pasien02 pada mobile device setelah load data
Gambar 5.16 berikut menunjukkan tampilan awal Form

Pasien02 pada program Pasien02 pada home-PC pasien-2.
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*
WWE3fi> Data Pasien

i? X «4 JLoad Data jjPul Data Push Dataof 11r
Data

PasienID PASIEN jPS002

NAMAPASIEN: jF*a Febrî iti

JENtSKELAMtN (p
TGLIAHIR | Mondavi February 09.1987 3

HonitoiingUs« j
Kekjaiga

ftmayok PqyaM |
USIA

jr.endanALAMAT
Record{6281342602025TELP

(liraJ@yahoo.co.rdEMAIL

PEKERJAAN: fptJs
IP ADDRESS (169 254 2 2

Heart Rate
t

Blood Piessure j

ir
Gambar 5.16 Form Pasien02 awal pada home-PC

Selanjutnya data pasien pada home-PC di-edit. Nama
pasien diganti dari “Fira Febrianti” menjadi “Fira F.” seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.17 berikut.

*>
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0 Ddt.i Pasien PIWO
1 1? X jJ Jii Load Data j|j Pul Data jj|Push Dataof 1r

r Oala

PasienID PASIEN |PS002

NAMARASIEN ^iaF

JENISKELAMIN fp
TGLLAHW I Monday " Fefruay 09.1967 3

Motrtonnfl User |
Keluarga

Perydut |
USIA

|KendwALAMAT:

Record[6281342602025TELP

|fraj@yahoocaidEMAIL

t PEKERJAAN- [PNS

IP ADDRESS |l69254 22

Heart Ra*e

Blood Pressure |
»

T
Gambar 5 .17 Form Pasien02 pada home-PC setelah edit data

Selanjutnya untuk melakukan sinkronisasi dengan
database pada mobile device monitoring-user, maka pasien harus
melakukan push data dan database SQL Server Mobile pada
home-PC ke database SQL Server pada broker server, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 5.18 berikut.
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prwc0 Data Pastan

ir X A .jjLoad Data , jJ Pull Data Push Dataof 1l

Data

PasienID PASIEN: |PS002
MooHaingUsei |NAMAPASIEN ( FoaF

JENISKELAMIN: (P
TGLLAFHR

X ]Kduarga
Push data success*'I Monday , Febwaty 09, Riwayat Penyaki |

IUSIA:
t

jKendanALAMAT
RecotdJ6281342602025TELP

(hta_K?yahoo co idEMAIL

PEKEFUAAN. |PNS

IP ADDRESS: |l69 254 2 2

IHeart Rate

Blood Pressute |

ir
Gambar 5.18 Push data Pasien02 pada home-PC

Selanjutnya untuk melakukan sinkronisasi data, maka
monitoring-user harus melakukan pull data dari database SQL
Server pada broker server ke database SQL Server Mobile pada
mobile device, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.19
berikut.

%+ 1:12P§2 - Pasien

PSQG2ID PASIEN:

Fit a FebriantiMAMA PASIEN:

PENIS KELAMIN:

*TGl LAHIR:

USIA Pull success!
ALAMAT:

6281342602025TELP
Fira Fivahoo.cotdEMAIL

Menu

Gambar 5.19 Form Pasien02 pada mobile device ketika pull data
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Setelah data pasien02 di-load maka nama pasien sekarang
sudah berubah menjadi “Fira F.” sama seperti data pasien pada
homt-PC. Tampilan Pasien02Form sekarang ditunjukkan seperti
pada Gambar 5.20 berikut.

t

r iiPS002ID PASIEN:i

Fra F.NAMA PASIEN:
PfcJENIS KELAMIN

|TGL LAHIR 2/9/87 12:00:00 AM

USIA:

ALAMAT: Kcndari

FTELP: 6281342602025
fira f(^yahoo.co.>dEMAIL:*

Menu

Gambar 5.20 Form Pasien02 pada mobile device setelah pull data
f

5.2.2. Uji Coba Push Data
Uji coba push data dilakukan antara data monitoring-user ^

pada database SQL Server Mobile pada mobile device dan
database SQL Server pada home-PC pasien-2. Gambar 5.21
berikut menunjukkan tampilan MonitoringUser02Form pada
mobile device.

!
t

i

«
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i *X 1:38 Qt / ; P02 - Monitoring User

U0201ID USER: Prev
Gita FauziahNAMA: Next
DokterSTATUS:

Kendari AddALAMAT:
EditITELP:

9ita f<tbyahoo.co.id DelEMAIL:
Penyakit dalamSPESIAUS: Save

Menu

Gambar 5.21 Form MonitoringUser02 awal pada mobile device

Gambar 5.22 berikut menunjukkan tampilan Form
MonitoringUser02 pada home-PC pasien-2. Data monitoring-user
pada home-PC pasien sama dengan data pada mobile device.

(J? Data Monitoring User

^ X d jflLoad Data jj|Pu# Data yjjjPush Data
#vN i 2 of 2r

Data

Pasien j
ID USER: |U0201

NAMA: |G*a Fauziah

STATUS: |Dokter

ALAMAT |Kendari

TELP:

EMAIL |grta_ f@yahoo co id

SPESIAUS: |Penyakit dalam

Momtormg User

Kekiatga

Riwayat Penyakit |

Record

Heart Rate

Blood Pressure |

Gambar 5.22 Form MonitoringUser02 awal pada home-PC
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Selanjutnya, pada mobile device, data monitoring user di-
edit. Nama monitoring-user diganti dari “Gita Fauziah” menjadi
“Gita F.” seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.23 berikut.

P02 • Monitoring User 1 1:39

U0201ID USER : Prev
Gita F.NAMA: Next

STATUS:
okALAMAT: Add

TELP: EditData telah di-edft!
EMAIL: I Del
SPESIAUS: Penyakit dalam Save

®hMenu

Gambar 5.23 Form MonitoringUser02 pada mobile device setelah edit
data

Data yang telah di-edit selanjutnya disimpan ke database
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.24 berikut.

i *x 1:39 QP02 Monitoring User

vID USER: U0201 Prev
Gita F.NAMA: Next
DokterSTATUS:

ALAMAT: Kendari Add
TELP:

EMAIL;
Edit

g »ta f<S)ya hoo.co.id Del
SPESIAUS: Penyakit dalam Save

ahMenu

Gambar 5.24 Form MonitoringUser02 pada mobile device setelah save
data
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Selanjutnya, pada mobile device, dilakukan push data ke
database SQL Server pada broker server seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.25 berikut.

4x 2:00# J \ P02 - Mimitoring U§cr

U0201ID USER: Prev

Gita F.NAMA: Next

STATUS:

AddALAMAT:
EditTELP: Push success!! >. id DelEMAIL

Penyalcit dalamSPESIALIS: Save

* Menu

Gambar 5.25 Form MonitoringUser02 pada mobile device ketika push
data

Pada home-PC pasien-2 dilakukan pull data untuk
m^lakukan sinkronisasi data dengan mobile device, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.26 berikut.

*
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0 Dat"> Morutonng I Srr

of 2 * f i 9 X J jjJ Load Data jjPulData jjPush Data1

Data

Pasien
10 USER (UOTOT

MAMA

STATUS (OdaeT
ALAMAT |r«ndan

TELP

EMAIL |airi_k<§ipahoo co id

SPESIAUS jCartfovesoiai

Month*rrg Use»
|Air* Kusuma

Kduaiga

Perydc#|xj

Pci data success*!I

Heart Rate
•t

Blood Pressure |

T
Gambar 5.26 Pull data Pasien02 pada home-PC

Selanjutnya, pada home-PC, data di-load ulang untuk
melihat hasil sinkronisasi data, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.27.
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HHE0 Data vtooitonng User

P 'A d jJ Load Data ^jjPuHData jJ Push DataH * 2 of 2r [Move next]

Data

Pa-aen ' j
ID USER |U0201

HAMA
Monitoring User |

|GtaF

STATUS (Ookto
"

ALAMAT |Kendaii

TELP:

Kebarga

Riwayat Penyakil |

EMAIL: |grta_f@yahoo co id

SPESIAUS. jPenyakit dalam
Record

Heart Rate

Blood Pressure

Gambar 5.27 Form MonitoringUser02 pada home-PC setelah pull data

Sekarang, data monitoring-user pada home-PC pasien
sama dengan data monitoring-user pada mobile device.

5.3. Uji Coba Performa
Uji coba performa dilakukan pada arsitektur-1. Ada 2

skenario yang dilakukan pada uji coba ini. Skenario pertama
dilakukan dengan menambah jumlah client yang melakukan
sinkronisasi data. Skenario kedua dilakukan dengan mengurangi
kapasitas memory pada broker server.

5.3.1. Uji Coba Jumlah Client
Uji coba ini dilakukan untuk jumlah client (pasien) 1, 2

dan 3. Pada uji coba ini, monitoring-user melakukan pull dan
push data untuk 1 client (pasien), 2 client dan 3 client sekaligus.
Uji coba ini juga dapat menunjukkan pengaruh jumlah data yang

A
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ditransfer terhadap waktu sinkronisasi. Jika jumlah client 1, maka '

data yang ditransfer hanya 1 tabel data, untuk 2 client maka data
yang ditransfer adalah 2 tabel data, dan untuk 3 client maka data
yang ditransfer adalah 3 tabel data.

Untuk tiap jumlah client, uji coba dilakukan sebanyak 5
kali, kemudian diambil waktu rata-rata untuk melakukan operasi
pull dan push data. Hasil uji coba dengan penambahan jumlah
client ditunjukkan seperti pada Tabel 5.1.

* Tabel 5.1 Uji coba berdasarkan jumlah client

Waktu rata-rata (s)
rJumlah Client Pull Push

1 1,82 1,64
2 2,13 1,96
3 2,54 2,41

- Dari Tabel 5.1 diatas, dapat dibuat grafik yang
menunjukkan perbandingan waktu transfer data berdasarkan
jumlah client, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.28.

"f
LJiGobaJmlahC&ent

3 j

2,5

itft2 RJI rata
RjshDSa$ 1,5

’ 1
Q5

O
1 2 3

JUnrtah Cliert

Gambar 5.28 Grafik perbandingan waktu transfer terhadap jumlah client
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Dari hasil uji coba berdasarkan jumlah client ini, dapat
dilihat bahwa dengan bertambahnya jumlah client (pasien) yang
harus diakses oleh monitoring-user melalui mobile device, dan
bertambahnya jumlah data yang harus ditransfer, maka waktu
untuk melakukan transfer data juga semakin bertambah, sehingga
performa sistem akan menurun.

5.3.2. Uji Coba Kapasitas Memory
Uji coba ini dilakukan pada 1 client untuk kapasitas

memory 2 GB, 1GB, dan 512 MB. Operasi pull data dilakukan
pada tabel Pasien dengan 1 row data, sedangkan operasi push data
dilakukan pada tabel MonitoringUser dengan 2 row data.

Sama seperti uji coba jumlah client, untuk uji coba
kapasitas memory, masing-masing dilakukan sebanyak 5 kali,
kemudian diambil waktu rata-rata untuk melakukan operasi pull
dan push data. Hasil uji coba berdasarkan kapasitas memory pada
broker server ditunjukkan seprti pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Uji coba berdasarkan kapasitas memory

Waktu rata-rata (s)Kapasitas
Memory PushPull

1,641,822 GB
1,812,011 GB
2,112,33512 MB

Dari Tabel 5.2, dapat dibuat grafik yang menunjukkan
perbandingan waktu transfer terhadap kapasitas memory broker
server, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.29.
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Gambar 5.29 Grafik perbandingan waktu transfer terhadap kapasitas
memory

Dari hasil uji coba berdasarkan kapasistas memory pada
broker server ini, dapat dilihat bahwa performa sistem juga
dipengaruhi oleh spesifikasi memory pada broker server. Jika
kapasitas memory yang digunakan pada broker server semakin
kecil, maka waktu untuk melakukan transfer data akan semakin
bertambah, sehingga akan menurunkan performa sistem.



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan selama perancangan,
implementasi, dan proses uji coba perangkat lunak yang
dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

• Aplikasi monitoring kesehatan dengan remote data access
(RDA) dapat diimplementasikan dengan menggunakan broker
server antara mobile device monitoring-user dan home-PC
pasien.

• Pada implementasi remote data access (RDA) dengan broker
server, komponen SQL Server Mobile Server Agent
(sqlcesa30.dll) diletakkan pada broker server, sedangkan
komponen OleDb .Net Provider for SQL Server dan database
SQL Server diletakkan pada home-PC pasien.

• Performa sistem dipengaruhi oleh jumlah client (pasien) yang
harus diakses oleh monitoring-user. Jika jumlah client
(pasien) semakin banyak, maka waktu transfer data akan
semakin lambat, sehingga akan menurunkan performa sistem.
Sebaliknya, jika jumlah client (pasien) semakin sedikit, maka
waktu transfer data akan semakin cepat, sehingga akan
meningkatkan performa sistem.

• Performa sistem juga dipengaruhi oleh kapsitas memory pada
broker server. Jika kapasitas memory semakin kecil, maka
waktu transfer data akan semakin lambat, sehingga akan
menurunkan performa sistem. Sebaliknya, jika kapasitas
memory besar, maka waktu transfer data akan semakin cepat
sehingga akan meningkatkan performa sistem.

99
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6.2. Saran
Untuk pengembangan perangkat lunak ' selanjutnya,

disarankan untuk meningkatkan kualitas program dan database
baik pada home-PC, server, mobile device, serta aplikasi web.

••

f

»
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••
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LAMPIRAN
Data Type Mapping

Microsoft SQL Server 2005 Mobile Edition (SQL Server
Mobile) tidak mendukung keseluruhan tipe data SQL Server.
SQL Server Mobile harus menerjemahkan tipe data yang tidak
didukung menjadi tipe data yang dapat digunakan

Tabel 6.1 berikut menunjukkan Data Type Mapping yang
dilakukan ketika proses sinkronisasi data antara SQL Server dan
SQL Server Mobile.

Tabel 6.1 Data Type Mapping

SQL Server Data Type
bigint

SQL Server Mobile Data Type
bigint

binary(n) binary(n)
bit bit
character(n)
synonym. char(n)

national character(n) or ntext

character varying (n)
synonym, varchar(n)

national character varying or
ntext

character varying (MAX)
synonym-. varchar(MAX)
cT

ntext

omputed columns not supported
datetime datetime
decimal not supported, use numeric
double precision double precision
float float
image image

integerinteger
synonym-, int
money money
national character(n)
synonym: nchar(n)

national character(n)
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Tabel 6.2 Data Type Mapping - lanjutan

SQL Server Data Type SQL Server Mobile Data
Type

national character
varying(n)
synonym: nvarchar(n)

national character varying(n)

national character ntext
varying(MAX)
synonym: nvarchar(MAX)
ntext ntext
numeric
synonym: decimal, dec

numeric

real real
smalldatetime datetime
smajlint (int 32) smallint (int 32)
snallmoney money
sql variant ntext
text text
timestamp not supported
tinyint tinyint
uniqueidentifier uniqueidentifier
varbinary(n) varbinary(n)
varbinary(MAX) image
varchar see character varying
XML ntext
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